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KATA PENGANTAR 


Hai, namaku An, aku hanya ingin mengucapkan terima 
kasih sebesar-besarnya kepada Tuhan Yang Maha Esa, keluarga, 
kerabat serta temen-temen menulisku juga yang paling tercinta 
kalian yang membaca buku ini. Dari awal dan akhir. Dan terima 
kasih sebesar-besarnya pula pada mereka yang telah membeli buku 
Cinta Beda Spesies dari Brendon Series yang ke ... ke ... H. 


Yah, segitu aja sambutannya. 
SELAMAT MEMBACA!!! 
Wattpad: anurie 


Penulis 


CHAPTER 1 


Tok! Tok! Tok! 


Pemuda yang memegang kepala dengan mata menyipit itu 
membukakan pintu, tampak seorang perempuan mungil berambut 
pirang berdiri di depannya sambil memegang buku di tangan. 


“Lo, kok, gak ngangkat telepon gue, sih, Bren? Gue minta 
jemput juga,” omelnya mendengkus. 


Pemuda yang ia panggil Bren meringis. “Pala gue sakit, Yan! Gak 
tau tadi mimpi aneh, ketiduran ...,” gumamnya, dan melihat Bren yang 
kembali meringis seakan kesakitan membuat wajah marah itu melihat 
khawatir. 


“Hah? Lo abis ngapain, dah? Pagi tadi lo sehat-sehat aja, deh!” 
Gadis yang dipanggil pemuda Yan itu menuntunnya agar duduk di sofa. 
“Keknya lo salah bantal atau apa gitu. Udah makan sama minum obat?” 
Pemuda itu menggeleng. 


“Gue ... gue ngerasa ada yang gerak di dalam badan gue ....” 
Bren memegangi dadanya, terdiam seperti merasakan sesuatu. “Idup,” 


sambungnya lagi. 


“Mau maag?” Bren menggeleng. “Ya udah bentar gue—“ 


Bren memegang tangan Yan, menahan kepergiannya sambil 
membulatkan mata sempurna. “Bianca, dia ... dia di dalam gue ... dia 
..... Badannya seakan bergerak terpatah-patah. 


“Hah? Apaan Brendon?” Bianca semakin khawatir. “Lo kenapa, 
Anjir?!” Melihat keadaan pemuda itu, ia kelihatan panik. 


“Cacing ... cacing ....” Suara Brendon seperti kakek-kakek, 
selayaknya berbicara dengan kerongkongan tertahan. 


“Lo cacingan?!” Brendon diam, Bianca ikut diam tetapi dengan 
wajah kagetnya, dan tiba-tiba .... 


Brendon memeluk erat Bianca. 


“Brendon!” pekik Bianca, meronta, namun kekuatan Brendon 
terlalu kuat daripada dirinya. Pemuda itu diam, dan kini wajahnya 
masuk ke tengah-tengah area dada Bianca. Bianca memekik. “BRENDON 
GILA LO SANGE!” Bianca menampar keras pemuda itu. 


Brendon tersungkur ke samping, napasnya terengah. “Itu bukan 
gue! Itu bukan gue! Itu si cacing!” teriak Brendon, memegang 
kepalanya. “Itu si cacing!” teriaknya, dan tangannya mengarah ke dada 
Bianca. 


“Akan kuremas dua benda kenyal itu!” 
Bianca ternganga akan Brendon yang angkat suara dengan nada 


yang berbeda. “Enggak! Enggak!” pekik Brendon, ia menarik tangannya 
sendiri. “Pergi, Yan! Pergi! Kabur! Bahaya! Bahaya!” Brendon menahan 


tubuhnya, sisi kiri yang seakan ingin menjamah Bianca sementara sisi 
kanan menahan dirinya. 


la seperti bergulat dengan diri sendiri. 


“PERGI!” teriak Brendon. 


Takut, panik, kalut, membuat Bianca berdiri dari duduknya. la 
langsung berlari beberapa langkah namun berhenti untuk melihat 
Brendon yang masih asyik bergulat dengan diri sendiri. 


“CEPETAN PERGI!” Brendon seperti kehabisan napas, tubuhnya 
berkeringat. 


Bianca pun berbalik, namun siapa sangka ada Brendon di 
depannya. Tersenyum kejam ke arahnya dan di belakangnya ... ada 
tentakel serupa gurita menggeliat-geliat di sana. 


“Ter... lam... bat ....” Nada suara kejam itu terdengar lagi. 


Bianca terbeku, matanya fokus mendongak menatap pemuda 
itu. Sementara Brendon, mulai mendekatkan wajahnya ... bibir ke bibir 
siap menyatu. 


Namun, sebelum menyetuh, Brendon menarik kepalanya. Ia 
meronta-ronta dan kembali bergulat dengan diri sendiri. 


“BIANCA! CEPETAN KABUR! CEPETAN!” teriaknya, mendorong 
gadis itu keluar dengan keras hingga jatuh ke tanah, kemudian menutup 
pintu. 


Bianca yang tersungkur di tanah berdiri dari duduknya, menatap 
rumah Brendon dengan wajah kaget. Walau kemudian, ia terdiam, dan 
menghela napas panjang. 


“Ah, bener ... besok ultah gue. Akting yang bagus, Brendy. Oke, 
gue bakal pura-pura ngikutin skenario lo ... entah hadiah apa nanti.” la 
tersenyum hangat, sebelum akhirnya berjalan menjauh. 


Sementara di dalam rumah, nyatanya Brendon masih bergulat, 
kali ini bukan hanya tubuhnya melainkan ditambah tentakel-tentakel 
gurita hingga ia kalah telak setelah mengelilingi seisi rumah dan 
menghamburkan segalanya. 


la terbaring di kasur, memegang kepalanya, sementara tentakel- 
tentakel itu membungkam mulutnya. 


“Mmmmmmmm.....” Netra cokelatnya naik ke atas hingga 
menyisakan putih, pegangan di kepalanya mulai melemah, dan 
setelahnya ia tak sadarkan diri. 


Jam di tangan kanannya bersuara ala robot disertai cahaya 
warna merah di sana. “Penyatuan 100%, selesai ....” 


Mata itu terbuka lagi, netra cokelat yang kini tenang melirik kiri 
dan kanan. Tentakel yang tumbuh menghilang seiring tubuh itu 
mendudukkan diri dan setelahnya Brendon bergerak, melenturkan otot- 
ototnya. 


“Sebelum melakukan misi utama, mari kita menikmati 
keberhasilan kita menguasai tubuh ini ....” 


Beberapa waktu yang lalu .... 


Suara itu terdengar entah di mana, serupa dengungan angin 
namun tak ada benda di sana. Hewan-hewan sekitar tengah hutan yang 
lapang mulai berlarian menjauh, dan di tanah itu terlihat seperti ada 
yang menekan namun tak ada apa pun di sana. 


Tetapi perlahan, wujud itu terlihat .... 


Berupa bola sebesar kepala manusia berbentuk meteor yang 
tadinya transparan kini menampakkan wujudnya, pun mulai berasap 
dan terbelah di tengah-tengah. Bola meteor itu terbuka, dan sebuah 
kaki runcing mulai keluar. 


Sebuah robot berkaki delapan panjang keluar, cahaya merah 
dari kotak yang seperti mata menatap sekitaran, kemudian cahaya 
kebiruan muncul seakan memindai area di sana. Suara-suara bak siaran 
kosong radio terdengar beberapa saat setelah selesai memindai, dan 
sang robot menembak bola di belakangnya, benda itu menjadi kecil lalu 
ia seakan menelannya di bagian terbuka di bawah matanya. 


Mata robot itu kembali memancarkan cahaya, bukan pindaian 
kali ini melainkan sebuah layar. Terpampang map di sana dan ada titik 
merah radar di sana. 


Suara seperti radio kembali terdengar sebelum akhirnya ia mulai 
melangkah sambil memindai setiap benda-benda berbeda yang 
dilihatnya. 


Hingga di pagi hari, ia sampai di jalan raya. Tampak sebuah 
motor melintas dan ia baru ingin memindainya namun kecepatan motor 
itu membuatnya gagal melakukan. Suara seperti radio kembali 
terdengar sebelum akhirnya ia berlari, begitu cepat, kemudian 
menghilang dan terus mengejar. 


Motor itu sampai di sebuah parkiran sekolah, sosok yang duduk 
di belakang turun dari sana dan yang di depan memarkir sebelum 
akhirnya ikut turun juga. Keduanya bersamaan melepaskan helm, 
membuka bagasi motor, dan meletakkan dua benda itu di sana. 


“Bren, Bren, Bren!” Si pemuda mendongak menatap gadis di 
seberangnya yang menunjuk ke arah di belakang, Brendon menoleh dan 
menemukan seorang gadis cantik melangkah bersama teman-temannya 
itu. 


Si pemuda terperangah .... 

Namun rasa sakit di tangannya membuatnya menoleh ke depan, 
di mana gadis di hadapannya, Bianca, tengah mengeluarkan sesuatu dari 
tasnya. “Anjir, napa, sih?!” tanyanya kesal. 


Bianca menatapnya, bingung. “Kenapa?” 


“Lo, kan, yang nyubit tangan gue tadi?” Brendon menodong 
Bianca. 


Bianca mengerutkan kening. “Lah? Ngapa nuduh gue? Gue dari 
tadi nyari sesuatu di tas!” Bianca kembali merogoh tasnya sementara 
Brendon mendengkus sambil menatap ke arah ... wajahnya merengut 
karena tak ada lagi gadis itu di sana. 


“Elu, sih! Ilang, kan, si doi!” 


CHAPTER 2 


“Lah? Lo masih nuduh gue? Gue gak ada nyubit lo!” Bianca tetap 
bersikeras, Brendon memutar bola mata kemudian berjalan menjauh. 
“Woi! Tungguin gue!” teriak Bianca kesal, menyusul Brendon sambil 
merogoh kertasnya. 


Yang Brendon tak sadari adalah, robot itu menelan jam di 
tangannya, dan menggantikan dirinya menjadi benda tersebut. 


“Lo nyari apaan, deh?” 


“Pembalut gue,” kata Bianca, tanpa malu. “Gue ngerasa dari tadi 
duduk gak nyaman, gue rasa bakalan kena, deh.” 


Brendon menatap ke belakang Bianca. “Enggak ada apa-apa, 
sih.” 


“Ya iya sekarang, kalau nanti?” Bianca tersenyum lebar 
setelahnya. “Nah, ini dia. BTW, temenin gue ke WC, deh! Jagain gue di 
depan!” 


“Iya, iya.” Keduanya pun menuju ke toilet perempuan, Bianca 
masuk ke salah satu bilik sementara Brendon berjaga di depannya. Ia 
mengeluarkan ponsel dari saku dan mulai membuka aplikasi berwarna 
biru, ia menggeser-geser layar ke bawah, sesekali tertawa melihat apa 
yang terpampang di sana. 


Menunggu cukup lama, Bianca keluar, sedikit membenarkan 
celananya. 


“Eh, liat, meme fresh.” Brendon memperlihatkan ponselnya ke 
Bianca, si gadis membaca isi meme tersebut dan tertawa. 


“Anjir, relate-relate.” Keduanya kini berjalan, sambil 
menertawakan isi ponsel Brendon hingga akhirnya keduanya sampai di 
kelas. 


“Cringe amat anjir jamet kuproy!” Keduanya menertawakan 
video yang mereka tonton, duduk berdampingan di kursi mereka. 


Mereka asyik bermain berdua dengan ponsel Brendon cukup 
lama, sampai perhatian mereka teralih oleh seseorang yang menepuk- 
nepuk papan tulis. 

“Dengerin! Dengerin!” teriak pemuda yang memukul-mukul 
papan tulis, semua anak menatap ke arahnya termasuk Brendon dan 


Bianca. 


Bianca tersenyum manja ke arah pemuda itu, dan Brendon 
langsung menutupi matanya. 


“Ish! Apa, sih, Brendon!” 


“Lo gangguin gue sama doi, gue gangguin lo juga!” Bianca terus 
menyingkirkan tangan Brendon yang menghalangi pandangannya. 


“Eh, kalian!” tegur pemuda itu. 


Keduanya seakan tak peduli, sampai akhirnya .... “Aw!” Bianca 
menghentikan aksinya sementara Brendon mengerutkan kening, gadis 
1” 


itu meringis. “Jam lo tajem 
tangannya. 


katanya, memperlihatkan luka kecil di 


“Eh?” Brendon menatap bingung. 


Si pemuda menghampiri mereka. “Kalian kenapa, sih? Kalau 
mau pacaran nanti aja dulu, sekarang dengerin gue baik-baik!” katanya. 


“Ih, ogah pacaran ama dia!” kata keduanya bersamaan, pemuda 
itu hanya mendengkus. 


Bianca siap angkat suara lagi namun pemuda itu lebih dahulu 
memutus. “Diem, dengerin gue!” Brendon menahan tawa dan Bianca 
mendengkus sebal. “Mapel pertama Pak Gerard, bukan? Dia gak bisa 
masuk katanya. Jadi dikasih tugas berpasangan satu bangku halaman 42, 
besok diperiksa.” 


“Oke, Bos!” sahut Brendon. 


“Makasih, ya ....” Bianca masih cari perhatian ke pemuda itu, 
yang kemudian mengangguk sambil tersenyum. 


“Omong-omong, besok ulang tahun lo, kan, Bianca? Selamat 
ulang tahun, ya .... Mendengar itu, mata Brendon membulat sempurna. 


“Duh ... gegara gak ada mamah yang biasa ngingetin, ampir lupa 
besok ultah ni cebol. Gue ngasih hadiah apa, nih? Biasanya mamah yang 


nyiapin ... apa gue nelpon dia aja, ya?” Brendon bergumam pelan, 
bingung. 


“Ih, lo inget ... makasih banyak, ya!” 


“Sama-sama!” Setelahnya ia pun keluar dari kelas mereka. 


“Duh ... senyumnya ... rahim aku anget, Mas ....” Brendon sadar 
dari lamunannya berpikir. 


“Dih, jijik, catcalling!” 

“Apesih, lo!” pekik Bianca, menampar Brendon gemas. “Asal lo 
tau, ya! Gue gak ada gangguin lo pas lo liatin doi lo, perasaan lo aja kali 
ada yang nyubit! Atau setan yang suka nempelin elo!” Brendon hanya 
memutar bola mata. “Duh ... perih tau ....” 

“Luka kecil doang!” 


“Jam lo tajem! Sakit!” Bianca mengerucutkan bibirnya, sedih. 


“Utututu, sini anak Papa, sini ....” Brendon menarik kepala 
Bianca, memeluknya. “Sini, Papa tiupin, ya ... bruuuttt!” 


“Anjing ludah lo!” Bianca menjauh, menampar Brendon 
kemudian mengelapkan tangannya ke baju pemuda itu. “Jijik!” Brendon 
hanya tertawa tanpa rasa bersalah. 


“Buku paket sama lo, kan? Kerjain, gak?” Bianca tak menjawab, 
ia mengeluarkan buku paket dari tasnya dan meletakkannya di tengah- 


tengah mereka. “Eh, gak jadi, deh. Kan besok dikumpul, kan? Kita nobar, 
gue nemu filem bagus, cuy ....” 


“Hah? Film apaan?” 


“Film pembunuhan ... pas dia ulang tahun ....” Brendon 
membuat suaranya diseram-seramkan. Bianca menatapnya malas. 
“Pembunuhnya sahabatnya sendiri, semua tokoh mati.” Bianca tak 
bereaksi. 


“Mm-hm ... terus?” 


“Bianca, muka lo makin tua! Tujuh belas atau tujuh satu besok?” 
Bianca hanya memutar bola matanya. “Cie yang besok makin tua, 
ecieciecie ....” 


“Mana hadiah gue?” Bianca menadahkan tangannya ke 
Brendon. 


“Besok, besok. Gue gak kepikiran hari ini. Tahun kemarin- 
kemarin gue ngasih lo apa aja, ya?” Brendon menengadahkan 
kepalanya, mengingat-ingat masa lalu tentang ibunya yang menyiapkan 
pesta ulang tahun untuk sang sahabat beserta hadiahnya dan 
diatasnamai Brendon. “Pokoknya, Yan, gue udah siapin dan bikin ultah 
lo tahun ini beda dari tahun kemarin-kemarin. Hehe ....” 


“Oke, gue tunggu!” Bianca manggut-manggut kepala, dan kala 
membuang wajahnya Brendon bingung sendiri. “Yah ... rasanya ada 
yang kurang kalo mamah gak ada.” 


“Iya, hm ....” Brendon mengangguk setuju. Dan tak lama 
kemudian ponselnya berbunyi. 


Brendon langsung menerima panggilan video itu, dan tampaklah 
seorang wanita tua memakai baju lab di sana. 


“Halo, Sayang-sayangku. Eh, tunggu, astaga, kalian di sekolah? 
Aduh ... maaf, Mamah lupa kalau jam di sana beda sama di sini.” 
Keduanya hanya tertawa, dan saling berdekatan wajah. 


“Gak papa, Mah! Gurunya katanya gak bisa masuk!” sahut 
Brendon bahagia. 


“Aduh, gimana kabar kalian, Sayang-sayangku? Maaf Mamah 
akhir-akhir ini sibuk banget ... banyak kerjaan ....” Wanita itu menghela 
napas panjang. “Dan maaf, Bian, Mamah gak bisa pulang ... padahal 
besok ulang tahun kamu. Dari kemarin-kemarin padahal Mamah udah 
rencana juga buat nyuruh Brendon nyiapin pesta ultah, tapi seriusan 
kemarin-kemarin enggak ada waktu buat ini .... Selamat ulang tahun, 
Sayang.” 


“Mah, ucapan ultah sama Mamah itu lebih dari cukup ... Mamah 
segalanya buat aku.” Bianca tersenyum hangat, begitupun wanita di 
hadapannya. Brendon juga ikut tersenyum. 


“Brendon, kamu udah siapin semuanya, kan?” 
Brendon kikuk sesaat sebelum akhirnya tersenyum lebar. “U- 


udah, dong, Mah! Tahun ini bakalan terasa beda, serius!” la 
menaikturunkan alisnya. 


“Bagus, deh, kalau kamu gak lupa. Ya udah, waktu istirahat 
Mamah habis ... maaf gak bisa lama-lama, Sayang.” 


CHAPTER 3 


“Gak papa, Mah!” Keduanya tersenyum hampa. 
“Dah, Sayang ....” Panggilan pun terputus. 


“Dah, Mah....” Brendon menghela napas lega sementara Bianca 
masih tersenyum. 


“Yah ... seenggaknya kalau tahun ini mamah enggak ada pun, 
lewat vidcall begitu kebayar semuanya.” Kemudian, Bianca menatap 
Brendon. “Brendon?” 


“Ah, iya! Hehehe ....” Brendon tertawa dengan nada aneh. 


Bianca menghela napas. “Gue tau, kok, lo selalu lupa ultah gue. 
Ultah lo sendiri aja kadang lupa.” Brendon menggaruk belakang 
kepalanya, tertawa sumbang. “Mamah yang selalu rayain, sih. Hm ... 
entah gimana dalam waktu sesingkat ini seorang Brendon Hadinata bisa 
ngadain pesta, bikin kue aja dia gak bisa.” 


“Woh, jangan salah ... gue gercep!” Brendon tak mau kalah. 
“Gak kek mamah pesta kecil-kecilan keluarga, ya! Tahun ini ... bakalan 


” 
| 


meriah 


“Meriah? Duit dari mana?” Brendon menenggak saliva. 


“Kalau gak meriah, ya udah beda! Pokoknya beda!” Bianca 
mengangguk-angguk. “Lo gak percaya gue?!” 


“Percaya aja, percaya aja.” Bianca tersenyum remeh. “Ya udah, 
sih, gak usah dirayain gak masalah. Gue yang penting itu mamah ....” 


“Enggak, gak bisa gitu! Gue bakal mikirin ini!” Brendon mulai 
fokus berpikir. 


“Terserah lo, deh.” Bianca mengeluarkan ponselnya, pun mulai 
memainkan itu. Sesekali ia tertawa dan hal tersebut dengan mudahnya 
mengalihkan perhatian Brendon ke ponsel Bianca. 


Hingga akhirnya larut bersama kelucuan di aplikasi berwarna 
biru tua tersebut. 


Dan waktu-waktu berikutnya pun, sampai mereka pulang 
sekolah, Brendon tak ingat akan hal tersebut dan Bianca sendiri tak 
berniat mengingatkannya. Pria itu mengantarkan si gadis ke rumahnya 
yang lumayan besar. 


“Pas sore nanti gue telepon, jemput gue, ya!” 
“Iya, iya!” Kemudian Brendon menuju ke rumahnya. 
la tanpa babibu usai memasukkan motornya ke garasi, masuk ke 


rumah, dan membaringkan tubuh ke sofa. Brendon menyalakan televisi 
dan tampaklah adegan iklan es krim saat ulang tahun. 


“Hah! Ultah Bianca!” pekiknya, terduduk lagi. “Anjing, gue lupa 
itu! Aw, aw, aw!” Brendon menjauhkan tangannya yang tadi memegang 
kepala karena rasa perih hadir di keningnya. la menatap jam tangan di 
tangan kanannya itu. “Anjir, keknya emang bener kata Bianca jam gue 
tajem ... ada kegores apaan, nih?” 


Brendon melepaskan jam tangannya tersebut, dan ia 
terperanjat sambil melemparkannya ketika jamnya kini berubah menjadi 
seonggok .... 


“Anjing! Laba-laba besi!” teriak Brendon, terlompat ke belakang 
dari sofanya. la mundur dan kini seonggok laba-laba besi dengan mata 
merah itu berdiri di atas kepala sofa. Brendon menatap kaget sebelum 
akhirnya ia memperhatikan lagi apa yang ada di hadapannya. 
“Transformer, yak? Robot?! Canggih?!” 


Robot itu mengeluarkan cahaya birunya dan memindai tubuh si 
pemuda. “Hah? Nga-ngapain? Eh, wait, transformer ... jam gue ... eh 
kenapa lo ngambil jam gue, dah? Motor gue, lah, biar kerenan dikit gitu. 
Jadi pahlawan gue, hehe ... but hell siapa yang mainin elo, sih? Anjing 
gue pusing!” 


Brendon mengacak-acak rambutnya frustrasi. 


Kini, robot itu turun dan menghampiri Brendon. “Woi, woi, lo 
mau ngapain?” 


“Pemindaian selesai, kondisi luar dalam stabil, bisa dipakai,” 
kata robot itu dengan nada khasnya yang bak radio, Brendon ternganga. 


“Bjir, bisa ngomong ... canggih banget ...,” gumam Brendon 
takjub. “Lo koloni si Megatron atau Optimus Prime? Atau gue ngehalu?” 


Brendon terperanjat ketika robot itu mulai melebar, membuka, 
dalam sana. Basah berlendir dan bentuknya serupa ... serupa sesuatu di 
dalam celananya. 


“Ber-berpenis?” tanyanya jijik. 


Namun, benda itu akhirnya keluar, seonggok hewan ... yang tak 
pernah ia lihat sebelumnya. Atau pernah ia lihat namun dengan ukuran 
kecil. Itu seekor cacing, ular, atau apalah bentuknya. Sosok itu semakin 
keluar dan menampakkan wujudnya yang memang mirip ... cacing. 


Brendon terpaku, terpukau dengan tubuh yang kaku, dan 
matanya membulat sempurna karena kini makhluk itu membuka 
kepalanya. Bentuknya ... mirip bunga lotus, hanya saja ada banyak gigi- 
gigi yang melekat di lubang berbentuk bintang tersebut. 


“Ma-makhluk a-apaan?” 


Makhluk itu berdesis, melompat ke arah Brendon, lebih 
tepatnya melompat ke arah mulutnya dan berusaha masuk ke sana. 
Brendon buru-buru menutup tenggorokan serta kerongkongan, 
tangannya spontan berusaha menarik makhluk berlendir bak belut itu 
agar menjauh dari sana, namun usahanya sia-sia. 


Brendon memegang kerongkongannya di mana makhluk 
tersebut bergerak melalui sana, kemudian dadanya. 


Sakit .... 


Walau kemudian, rasa itu sudah tiada, Brendon terbatuk, 
berusaha memuntahkan itu dari perutnya. “Anjing, sushi ....” Pria itu 
terebah, lelah. 


Dan robot itu mendekatinya, melingkari tangannya dan berubah 
menjadi sebuah jam, sebelum akhirnya menyetrum badannya hingga 
semuanya menjadi gelap. 


“Penyatuan 1% ....” 


Flashback off .... 


Brendon berdiri di depan cermin kamar mandi, memperhatikan 
badannya yang dalam keadaan shirtless, memutar depan belakang 
kemudian menyentuhnya. 


la melakukan itu hampir satu jam lamanya. 


Sebelum akhirnya, ia berjalan keluar, menatap sekitaran yang 
begitu berantakan namun matanya teralih ke televisi yang masih 
menyala. Acara film cinta-cintaan remaja hadir di sana .... 


“Hm... menarik ....” Brendon pun duduk di sofa, memperhatikan 
televisi itu dengan bola mata kanannya, dan mengerikannya bola mata 
kiri ke arah lain ... menangkap beberapa buah makanan ringan di dalam 
sana. 


la mengambil makanan ringan tersebut, merasakannya dengan 
memakannya satu .... 

“Oh astaga ... ini benar-benar enak!” Makanan ringan itu berupa 
kacang pilus panggang, setelah mengatakan itu ia makan dengan 
rakusnya tetapi dengan pandangan fokus ke televisi. 


Makan dan menonton ... hanya itu .... 


Hingga, acara pun berakhir .... 


“Ah, begitu rupanya.” Brendon menghabiskan tiga toples 
makanan ringan dan kini matanya menatap ke arah sesuatu di bawah 
televisi. Alat-alat yang menarik perhatiannya hingga ia mendekat ke 
arah sana ... ditemukannya sebuah DVD Player dan kaset-kaset .... 
“Kalau kaum manusia diawali sesuatu yang dinamakan cinta-cintaan ... 
mungkin ini jawabannya. Aku mengerti, mereka beda dengan kaum itu, 
ada prosedurnya ... mm-hm....” 


Brendon mendekatkan jamnya ke arah kaset-kaset itu, jam 
tersebut berubah menyerupai DVD Player sebelum akhirnya menelan 
kaset-kaset itu dengan mudah. la memejamkan matanya sesaat, 
sebelum akhirnya menghela napas .... 

“Aku ... atau mungkin gue ... jadi penasaran. Keluarkan kamera.” 
Di jam itu, keluar sebuah lubang nan begitu kecil, sebelum akhirnya 
beberapa makhluk kecil seperti lalat yang begitu kecil namun dari besi 
terbang ke udara. “Episode pertama, ulang tahun Bianca!” 


Brendon pun bangkit berdiri, membersihkan badannya, 
memakai pakaian terkerennya dan kemudian dengan motornya ... 
menuju ke toko membeli banyak hal sebelum akhirnya menuju ke 
rumah Bianca. 


CHAPTER 4 


Ding! Ding! Ding! 


Jam besar itu berdentang keras kala menandakan tengah 
malam, namun Bianca yang tertidur pulas tetap tertidur dengan 
nyenyaknya meski posisi begitu tidak elit karena bantal di kaki dan 
bagian kaki ia tempati kepalanya. Meski demikian, gadis itu begitu 
tenang .... 


Namun tiba-tiba .... 
Prang! 


Bianca hanya menggaruk pipinya akan suara keras hamburan di 
dapur. 


Tap... tap... tap.... 


Suara langkah terdengar, Bianca mulai sedikit terusik. la menarik 
ingusnya. 


Pintu terbuka, cahaya yang masuk dan menyentuh wajah Bianca 
membuatnya mengerjapkan mata, kala matanya terbuka di kegelapan ia 
lihat seonggok manusia berdiri bersama bayangan pisau di tangannya. 


“Hah?! Siapa, tuh?!” pekiknya panik, langsung menyalakan 
lampu kamarnya. 


Tidak ada siapa pun di sana, namun pintu terbuka dan di bagian 
bawah sana ... ada sesuatu seperti darah berceceran. Bianca tersenyum 
kecil, mengingat ungkapan Brendon soal film itu, “Film pembunuhan ... 
pas dia ulang tahun .... Pembunuhnya sahabatnya sendiri, semua tokoh 
mati.” Namun kemudian ia berpura-pura ketakutan. 


“Siapa di sana?” tanyanya, bangkit dari tidurnya, mulai 
melangkah keluar kamar dan ketika baru membuka pintu semua lampu 
di luar mati. “Hah ....” la kaget. “Gila, sekalipun cuman skenario, 
Brendon pinter juga nakutin orang ...,” gumamnya berbisik. 


Hanya lampu di dapur yang didapatinya menyala, dan ada jejak 
kaki darah yang mengarah ke sana diakhiri dengan genangan darah .... 


Pelan tetapi pasti Bianca menghampiri, terus ke sana, dan ia 
menarik napas menemukan seonggok tubuh tergeletak di atas 
genangan. 


“Brendon ....” Tubuh itu, Brendon, tergeletak dengan pisau 
tertancap di keningnya. Meski sadar palsu, tetapi Bianca tetap 
merasakan hawa-hawa horor di sana. Matanya berkaca-kaca dan ia 
menghampiri tubuh sahabatnya itu. “Brendon ....” 


Suara langkah terdengar di belakang Bianca, ia menoleh ke 
belakang menemukan manusia bertopeng dengan banyak tentakel 
mendekatinya sambil mengangkat pisau ke udara. 


“Hah... hah...” Napas Bianca memburu, terduduk di genangan 
darah sahabatnya. 


Dan ia berteriak sambil menutup mata kala pisau ditebaskan .... 


Namun tak terjadi apa-apa. 


“Happy birthday to you!” Malah, nyanyian dari banyak suara 
yang ada. Bianca membuka mata dan menemukan sebuah boneka 
bertentakel yang kala menghunuskan pisaunya, di pisau itu keluar 
ucapan selamat ulang tahun serta suara Brendon hasil rekaman. 


Kemudian, suara Brendon yang asli yang ikut bersenandung 
terdengar, Bianca menoleh ke sampingnya dan menemukan sahabatnya 
itu tertawa geli. “Happy birthday to you ....” la mulai bangkit duduk, 
sambil menjilati darah yang ada di lantai bersamanya. “Sirup manis ....” 
Lalu mengajak Bianca yang masih syok berdiri. 


Di atas meja dapur, tersaji banyak makanan kesukaan Bianca, 
termasuk kue ulang tahun berlilin 71 satu di sana. 


“Selamat ulang tahun ke tujuh puluh satu, Beb!” Brendon 
tersenyum lebar, begitupun Bianca yang tersenyum malu-malu. 


” 
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“Ih ... makasih banget, Beebo!” Bianca memeluk Brendon yang 
balik memeluknya. Dan, ia sadar sesuatu. “Anjir! Seisi rumah lo 
cemongin sirup! Astaga ....” Bianca melepaskan pelukan, bagian 


tubuhnya kini terkena bercak-bercak sirup merah yang manis. 


“Enak, kok, enak!” Brendon menjilat tangan Bianca dan gadis itu 
langsung menamparnya. 


“Mandi, terus bersihin semuanya! Baru kita makan bareng!” 


“Ck, iya, iya ....” Brendon siap pergi, namun tangannya ingin 
mencomot ceri di kue ulang tahun itu. 


“Nanti gue bilang!” Bianca menampar tangannya. Brendon 
merengutkan bibir layaknya anak-anak sebelum akhirnya ia pun mandi 
di kamar tamu sementara Bianca di kamar mandi yang ada di kamarnya. 


Setelah selesai, keduanya tanpa disangka memakai baju couple 
merah biru BFF dengan bagian B dan setengah F ada di Bianca dan 
setengah F dan F ada di Brendon. Keduanya tertawa sebelum akhirnya 
membersihkan rumah yang dikotori sirup. Selesai hal tersebut, mereka 
pun makan bersama. 


“Gimana, rate satu sampe sepuluh?” tanya Brendon, sambil 
memakan es krimnya. 


“Bagus, sih, bagus. Tapi sebenernya gue udah tau rencana lo 
dari tadi pagi.” 


Brendon memanyunkan bibirnya. “Masa? Keliatan real tadi, 
tuh!” 


“Yah ... jumpscare-nya oke juga. Delapan, deh.” Brendon 
tersenyum lebar. “Soalnya beda, yah ... walau pake acara ngotorin 
rumah gue segala!” 


“Akting ini, akting! Makin nekat makin bagus!” Bianca hanya 
memutar bola mata. 


“Oh, astaga, bjir!” Bianca memegang keningnya sementara 
Brendon mengerutkan kening. “Woi, tugas, besok diperiksa!” 


“Ya udah, kerjain aja besok, kan Pak Gerard masuknya jam 
terakhir, kan?” 


“Ah, bener juga lo!” Bianca manggut-manggut setuju. 

“Gue nginep, ya. Males pulang.” 

“Iyo, iyo.” 

Menyelesaikan makan mereka, Bianca kini masuk ke kamarnya 
sementara Brendon ke kamar tamu. Pemuda itu duduk di kasur yang 
ada, begitu kelelahan .... 

“Astaga ... bagaimana mungkin ini bisa begitu melelahkan?” 
tanyanya pada diri sendiri, kemudian melihat ke arah jam tangannya. Di 
sana terpampang waktu .... 
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Brendon tertidur seketika. 


“Analisis ... bertahan 10 jam ... pengisian tenaga 10 jam ....” 


“Ah ... hoam ....” Brendon menguap bangun dari tidurnya, 
kesadarannya belum sepenuhnya pulih hingga matanya tak benar-benar 


terbuka. la dudukkan badannya, sebelum akhirnya bangkit, berjalan 
keluar bak zombie hingga ke ambang pintu. 


“Morning, syukur bangun jam segini,” kata Bianca yang keluar 
dari dapur. 


“Morning,” sahut Brendon dengan suara serak khas bangun 
tidur. “Eh, tunggu?” Matanya langsung membulat sempurna, seketika ia 
panik. “Cacing?! Cacing?! Robot cacing?!” pekiknya panik. 


“Lo kenapa, sih, gila?” Brendon menghampiri Bianca yang masih 
heran, memegang dua bahu gadis itu dan menatap sekitaran sejenak 
sebelum akhirnya sosok di depannya. la menenggak saliva. “Yan, lo 
beneran Bian, kan?” 


“Lo kenapa, sih?!” Bianca menghempaskan tangan Brendon. 
“Cacing, cacing ... udah aktingnya astaga!” 


“Akting?! Gue serius, lo dalem bahaya!!!” Brendon bersikeras. 
“Jadi, tuh, ya ... dengerin! Dengerin gue!” 


“Hm...” Bianca memutar bola mata. 
“Pas gue pulang sekolah ... ada robot ... jam gue ....” Brendon 
menatap ke tangannya, seketika panik sendiri dan melepaskan jam itu, 


sebelum akhirnya melemparkannya ke lantai. 


“Anjir! Brendon! Kenapa, deh?!” 


“Itu robot, Yan! Robot!” Bianca menatap semakin heran. “Di-di 
dalem sana, ada cacingnya, dan cacingnya mirip jerry gue ... terus ... 
terus cacingnya ... CACINGNYA MASUK KE MULUT GUE!” teriaknya. 


CHAPTER 5 


Bianca mengerutkan kening, sebelum akhirnya tertawa. “Anjing 
gay! Lo ingat meme yang ngoral kelamin sendiri?” 


“YAN! GUE SERIUS, B*NGS*T!” Brendon bersikeras. “Lo tau 
setelahnya dia bikin gue sange, makanya gue nyuruh lo kabur karena dia 
pengen makan lo!!! Pake badan gue!!! Bian, lo harus percaya sama 
gue!!!” Brendon menatap sekitaran. “Gu-gue gak ngerasain dia sekarang 
... a-apa dia keknya udah keluar?” la memegang badannya sendiri, tak 
ada yang terasa asing, kemudian menatap jam di lantai yang sama sekali 
tak bergerak. 


“Brendon, udah aktingnya! Ya Tuhan ....” 

Brendon bergumam, “Itu robot, isinya cacing, ngerasukin gue, 
terus gue gak sadar dan tiba-tiba ....” Brendon menenggak saliva. “Gue 
di sini?” la menatap Bianca yang mengangkat sebelah alis dengan malas. 


“Gue ada ngapa-ngapain lo?!” 


Bianca menghela napas. “Brendon, udah aktingnya, oke? Iya, lo 
ngapa-ngapain gue semalem.” 


Brendon menenggak saliva. “Lo hamil sekarang?!” 
“Iya, gue hamil, puas lo?” 


“Yan, serius!!!” 


“Lo yang serius, sialan! Udah aktingnya gila!” Brendon 
mengerutkan kening, bingung, kemudian menatap jamnya lagi dan ia 
terperanjat. 


Bianca mendengkus, memungut jamnya. 


“Jangan dipegang, Setan!!! Itu robot isinya cacing entar lo 
dimasukin!!!” pekik Brendon panik. 


“Apa, sih? Orang cuman jam doang astaga ....” Bianca menatap 
benda itu, tak sadar ada cahaya merah menyala sekejap sebelum 
akhirnya menghilang. la memperhatikan sekitaran. “Kalau lo gak mau 
make, gue aja ... eh ini ada bagian besinya yang kebuka, nih, pantesan 
kemarin tajem banget!” 


Bianca tersenyum lebar, memakai jam tersebut, dan Brendon 
masih panik. 


“Bian, lepasin, itu kudu dibuang!” Brendon mundur beberapa 
langkah sementara Bianca mengerutkan kening. “Buang!” 


“Astaga, ini cuman jam, Brendon! Liat sini, nih! Udah aktingnya, 
Jancok!” Bianca mulai emosi, mendekati Brendon dan mendekatkan jam 
itu ke dirinya. “Nih, liat! Ultah gue udah selesei, udah dirayain, udah 
akting jadi psiko gegara kerasukan setan bertentakelnya, demi Tuhan 


n 


“Gue akting rayain apa?” Brendon mulai kikuk, ia menatap jam 


” 
| 


itu. “Bian, gue punya firasat buruk ... lepasin, gak? 


“Ish, apa, sih?!” Keduanya pun mulai bergulat. 


Hingga akhirnya, Brendon berhasil melepaskan jam tersebut 
dari Bianca, sebelum akhirnya ia ke belakang rumah yang berupa danau. 
la langsung melemparkan benda itu sejauh mungkin. 


“Hah?! Brendon, lo udah gila, ya?! Gak sayang duit apa?! Lo ini 
akting atau emang beneran gak waras, sih?!” Bianca menatap kesal 
sahabatnya itu. 


“Udah, beres, itu bahaya buat kita, oke? Lo harus percaya sama 
gue!” Brendon meyakinkan sementara Bianca memutar bola matanya. 


“Serah lo, dah, gila! Ya udah, siap-siap sana, entar kita telat 
sekolah. Gak bisa ngerjain tugas Pak Gerard lagi.” Bianca menghela 
napas sebelum akhirnya masuk ke rumah, Brendon pun menyusulnya 
dengan perasaan lega. 


Keduanya kini bersiap-siap, sarapan, menyiapkan mata 
pelajaran Bianca, sebelum akhirnya mereka menuju rumah Brendon 
untuk menyiapkan keperluan sekolah pemuda itu. Kini, keduanya pun 
menuju ke sekolah, seperti biasa ia memakirkan motornya ke parkiran 
sekolah dan kini berjalan menuju ke kelas. 


“Ini real, kan? Gue masih diri gue, kan?” Bianca hanya menghela 
napas, setelahnya sahabatnya itu memegang diri sendiri dan kelihatan 
bahagia. 


” 
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“Udah napa, dasar gila 


“Ugh, Yan ... gue bahagia banget gila!” Brendon memeluk 
Bianca, menggencetnya keras. “Gue pikir bakalan kayak anime Parasyte, 
otak gue dimakan, terus ambyar gak tau lagi. Atau film aneh yang 
aliennya serem-serem gitulah.” 


“Ish, gak bisa napas gue!” Bianca mendorong Brendon menjauh. 
“Udah napa, sih?!” 


Brendon tertawa pelan. “Ya maaf ... pokoknya gue bahagia 
banget .... Keduanya kembali berjalan. “Eh, astaga, ultah lo?! Eh, ka- 
kata lo udah dirayain, ya? Apa tu alien yang bikin gue ngerayain ultah 
lo?” Bianca hanya geleng-geleng kepala, malas menanggapi sementara 
Brendon berpikir keras. 


“Pagi, Brendon, Bianca!” sapa seorang gadis. 


“Oh, hai!” sapa keduanya balik, namun Brendon kemudian 
masih memakai big brain-nya. 


“Anjir, doi lo nyapa!” Bianca menampar tangan Brendon keras. 


Brendon mengaduh. “Uh, apa, sih?” Bianca menunjuk dan 
Brendon menoleh ke arah tunjukannya. “Eh, eh.” Brendon tersenyum 
lebar, menyugar rambutnya, dan mendekati gadis yang berjalan 
menjauh berbincang dengan teman-temannya itu. 


la menyamakan langkah. “Ulang-ulang, ya. Pagi, Selena ...,” sapa 
Brendon. 


Gadis mungil berambut cokelat itu menoleh. “Pagi!” sapanya 
balik. 


“Kalian mau ke mana, nih?” 


Bianca mengekori sahabatnya itu yang asyik berbincang-bincang 
dengan si gadis, namun terpaksa terhenti karena seseorang menyentuh 
bahunya. Menoleh, ditemukannya seorang pemuda yang amat ia 
kagumi dan hal tersebut membuatnya tersenyum malu-malu. 


“Nih, buat lo, selamat ulang tahun!” kata pemuda itu, 
menyerahkan sebuah kotak mungil ke Bianca. 


Bianca menyambutnya, wajahnya begitu bahagia. “Aw, makasih 
banyak banget, Louis!” 


“Sama-sama. Sebenernya mau ngasih kemarin, tapi ... yah, gak 
mau ganggu kemesraan kalian.” 


“Kemesraan? Sama Brendon maksud lo?” Louis mengangguk. 
“Ck, berapa kali gue harus bilang, sih? Gue sama dia gak punya 
hubungan apa-apa selain sahabat, almarhum ortu gue akrab sama ortu 
Brendon. Kami sahabatan dari kecil, ya gitu, deh.” 


“Oh, tapi kalian keliatan akrab banget, sih, kayak pacaran.” 
Keduanya tertawa. 


“Enggak, ih.” Kemudian ia menatap kado mungil di tangannya. 
“Ini apa isinya, nih?” 


“Isinya ... yah buka aja!” 


Buru-buru, Bianca membuka kotak tersebut. Nyatanya, 
tampaklah sebuah kalung di sana. 


“Wah ... cantik banget!” 


“Sini, gue pakein!” Louis mengambil kalung itu dan Bianca 
berbalik, ia mengangkat rambut pirang panjangnya agar memudahkan 
Louis memakaikan kalung padanya. Setelah selesai, ia berbalik, 
memegang buah berbentuk mawar di ujungnya. “Wah ....” 


“Makin cantik,” kata Louis, tersenyum lebar. 
“Makasih ....” 


“Oh, um ... ya udah, gue pergi dulu, ya!” kata Louis, sebelum 
akhirnya berjalan menjauh. 


Bianca memandangi kalung di lehernya terus-menerus, sampai 
menuju kelas lagi, ia melakukan itu bahkan sampai Brendon datang 
dengan wajah bahagianya. “Wuih ... kalung baru? Nyolong dari mana, 
nih?” tanya Brendon. 


Bianca langsung menatapnya kesal. “Yakali nyolong!” Kemudian 
wajahnya bahagia lagi. “Gue dikasih, hadiah ultah dari Louis.” 


“Oalah dia ....” Brendon mengangguk paham. “Sebenernya ... dia 
serius gak sih sama lo? Kerjaannya ngebaperin doang, terus malu-malu 
kucingan, nembak gak pernah cemen amat!” 


CHAPTER 6 


Bianca menghela napas. “Lo sendiri? Gimana si Selena? Lo sama 
Louis PDKT-nya keknya hampir sama aja.” 


“Woi, gue beda, ya! Lo inget anak kelas sebelah nembak Selena 
dan Selena nolak karena dia dilarang pacaran sama ortunya? Nah... 
mulai saat itu gue prinsip buat PDKT aja, pas udah tamat dan dia 
dilegalin ortunya, langsung gue ajak nikah!” kata Brendon, begitu 


bangga. “Lah? Si Louis?!” 


“Bacot kamu, Mas! Dia keknya gitu gegara lo suka banget 
skinship sama gue! Syuh, jauh-jauh! Personal space!” Bianca mengusir 
pemuda itu. 


“Lah, kok jadi nyalahin gue? Kan dia udah tau kita gak ada 
hubungan apa-apa?” Bianca memutar bola mata. “Intinya, doi lo itu 
pussy pengecut!” ejeknya, tertawa keras, dan Bianca memukuli pemuda 
itu gemas. 


“Aduh! Aduh! Aduh! Santai, dong!” Brendon mengaduh, 
melindungi badannya. 


Bianca mendengkus. “Makanya jangan asal jeblak! Diem! Lagian 
... jodoh gak bakal ke mana, kali aja Louis langsung lamar pas tamat, 
kan?” 


“Masuk akal, sih ....” Brendon manggut-manggut. “Tapi, gimana 
ternyata yang nikah karena jodoh, gue sama elo.” 


Bianca menatap Brendon yang balik menatapnya, sama-sama 
berwajah heran. 


“OGAH!” kata keduanya bersamaan, kemudian menggedik jijik. 


Selama beberapa saat kesal, Brendon kemudian angkat suara. 
“Lo mau liat cringe tiktok video compilation, gak?” 


“Hayuk!” 

Lama menonton, guru pun masuk kelas, terus seperti itu dan 
kala istirahat pertama menonton lagi di kantin sambil makan siang. 
Setelahnya pun belajar dan belajar hingga akhirnya istirahat kedua. 

“Eh, non—“ 

Brendon memegang perutnya, rasanya perutnya bergejolak, dan 
Bianca langsung menutup hidung. “Sana lo ke WC sebelum lu ledakin di 
sini!” pekiknya, mendorong sahabatnya tersebut. 

Si pemuda buru-buru berdiri, menuju salah satu bilik toilet pria, 
dan menatap dirinya di depan cermin. Napasnya terengah ... dan ia bisa 


rasakan gejolak di perutnya bukan gejolak biasa. 


Ada yang bergerak menggeliat-geliat di sana. 


“Nggh ... nggh ....” Brendon bisa merasakan sesuatu naik ke 
kerongkongannya, membuatnya memegang bagian di leher yang keram 
dan sakit, sebelum akhirnya ia memuntahkan isi perutnya. Sebuah 
cairan keemasan yang begitu banyak ia muntahkan di westafel. 


Di balik cermin, gundukan itu bergerak dari leher Brendon, terus 
naik ke atas dan menghilang. Tubuhnya mengejang sesaat, netra 
cokelatnya menghilang naik ke atas .... 


Dari jendela toilet, melompat robot berkaki delapan dan mata 
merah cahayanya ke tangan Brendon, melingkar ke sana mengecil dan 
membentuk sebuah jam yang tadi dibuangnya. 


“Pengisian tenaga selesai, pembuangan limbah selesai, status 
10 jam hitungan mundur.” 


Netra cokelat Brendon kembali ke tempatnya, dan ia menatap 
cermin dengan santai. “Sial, penguasaan begitu terbatas. Apa ini bisa 
dikatakan misi tak bisa diteruskan?” tanyanya pada diri sendiri. “Yah ... 
kita belum melihat sepenuhnya persoalan manusia. Aku masih tertarik 
dengan dunia ini ....” 


Dinyalakan air keran, membersihkan muntahannya, sebelum 
akhirnya mencuci wajah. 


Brendon menatap wajahnya sendiri di cermin yang tersedia di 
sana. “Episode kedua, hanya sekadar sahabat.” 


Brendon kini menuju ke kelas, namun baru di pertengahan jalan 
ada Bianca bersama buku paket dan tulis di tangannya. 


“Woi! Kita ampir kelupaan ngerjain tugas Pak Gerard! Mana 
ternyata banyak banget gila!” 
ngerjainnya?! Apa waktunya cukup?! Elo, sih, pake ngemim terus 
segala!” 


panik Bianca. “Ini gimana, nih, 


“Ya udah, kerjain sekaranglah!” kata Brendon dengan santainya. 
Bianca yang panik duduk di salah satu bangku yang ada di sana, 
begitupun Brendon. la membuka halaman tugas dan panik lagi karena 


bingung akan jawabannya. 


“Gue gak mau nilai gue jeleeeek!” Bianca merengek. “Mana 
soalnya penalaran lagi, gue mana bisa mikir sesingkat itu!” 


“Oh itu gampang!” kata Brendon. 


Bianca menatapnya dengan alis naik. “Lo jangan coba-coba 
jawab ngasal, ya!” 


“Jadi ini, tuh, gini!” Brendon menjelaskan satu soal, memberikan 
jawabannya, dan Bianca membulatkan mata sempurna. 


“Wah, tumben otak lo encer! Apa karena sehabis berak, otak 
keres lo ikutan keluar?” 


“Ngaco lo! Ini penalaran, jawaban nyari via logika, lah! Bayang- 
bayangin aja!” 


“Ah, bener juga, lo suka ngehalu jadi gampang!” Brendon 
memutar bola mata. “Soal yang lain lagi, nih!” Brendon mendekatkan 
badannya ke Bianca, melakukan skinship-nya sambil mengerjakan tugas 
mereka. 


“Woi, yang ketiga setan, yang ketiga setan!” tegur salah satu 
anak yang lewat, keduanya menoleh ke arah mereka yang kemudian 
kabur berlari. 


“Elo setannya!” teriak keduanya bersamaan. 


Dan keduanya seakan tak peduli, tetap mengerjakan hingga 
akhirnya selesai. Brendon dan Bianca kembali ke kelas, perasaan mereka 
begitu lega sekarang. 


Mata Bianca tanpa sengaja menangkap jam yang terpampang di 
tangan Brendon. “Lah? Jamnya ... bukannya lo buang?” 


“Cie yang kebuai akting gue cie ...,” ejek Brendon, Bianca 
memutar bola mata. “Ogah gue ngasih jam gue ke elo, kesayangan gue, 
nih! Beli pake duit hasil jual komisi!” katanya bangga, Bianca hanya 
memutar bola mata. 


“Akting lo macam orang gila tau, gak?!” Brendon hanya tertawa 
sementara Bianca merengut. 


Brendon langsung mengubek-ubek pipi gempal tersebut gemas. 
“Bwendon! Wepasin anjwing!” pekik Bianca sementara Brendon terus 
gemas. 


“Muach! Muach! Muach! Pipi bakpao!” 


“Bwendon!” pekik Bianca, mendorong Brendon yang akhirnya 
melepaskan pegangannya dan mengelap pipinya yang penuh basahnya 
liur Brendon yang tadi menciuminya. “Gila lo! Rasain, nih!” 


Bianca membalasnya, mencekik leher pemuda itu dengan 
ketiaknya, namun karena kekuatan Bianca yang tak seberapa Brendon 
hanya tertawa dan berpura-pura meronta. Ia balik memeluk Bianca dan 
bergulat. 


Dunia seakan milik berdua dan yang lain hanya bisa 
memperhatikan .... 


“Astaga, kalian!” pekik sebuah suara, keduanya langsung 
terdiam akan bentakan itu. 


Guru masuk. 


Sang guru geleng-geleng kepala. “Kalau mau pacaran, sana di 
luar, jangan di kelas saya!” 


“Ma-maaf, Bu ...,” kata keduanya bersamaan, walau kemudian 
bersamaan lagi memekik. “Tapi kami enggak pacaran!” 


Sang guru hanya geleng-geleng kepala. “Kita mulai 
pembelajaran hari ini.” 


Belajar lagi dan lagi, hingga akhirnya mereka pun pulang. Bianca 
dan Brendon begitu bahagia kala keluar kelas. 


“Uwu! Dapet A+ dari Pak Gerard!” 


CHAPTER 7 


Kedua sahabat itu berjalan bersamaan dengan saling 
menggandeng leher, tampak begitu bahagia di sana hingga akhirnya 
keduanya sampai di parkiran. Brendon membuka bagasi, menyerahkan 
helm ke Bianca, kemudian memakai yang lain untuk dirinya. 


“Bren, karena lo hari ini otaknya encer ... kita ke minimarket 
dulu, beli bahan-bahan, gue mau buatin makanan favorit lo, pinneapple 
cheeseburger with teriyaki sauce!” 


“WOHO!!!” teriak Brendon gembira. 


Naik ke motor, Brendon dan Bianca pun menuju ke minimarket. 
Keduanya masuk ke sana dan seorang pelayan menyambut dengan 
ramah. 


Sementara Bianca menuju ke bagian rak makanan mentah 
segar, Brendon menatap sekitaran dengan penasaran, berjalan ke sana 
ke mari hingga berpapasan lagi dengan Bianca yang mengangkat daging 
beku burger di tangannya. 


“Lo mau sekalian hotdog?” tanya Bianca, mengangkat 
sebungkus sosis dari lemari pendingin khusus itu. 


“Gue udah punya, lebih gede lagi.” Bianca memutar bola mata, 
ia meletakkan sosis itu lagi kembali ke lemari. “Eh, mau-mau! Haelah 


n 


“Dasar!” Gadis itu mendengkus pelan. la kemudian menuju ke 
area sayuran, mengambil sayur-sayuran di sana dan Brendon 
mengekori. Setelahnya ke bagian bumbu dapur. 


Brendon sesekali iseng mengambil beberapa barang untuk ia 
lihat-lihat dan Bianca layaknya sang ibu, mengambil benda di tangannya 
dan meletakkannya ke tempat. 


“Lo gak beli snack-snack?” tanya Bianca, menatap keranjang di 
tangannya yang sudah lengkap. 


“Lo duluan aja ke kasir, gue mau ngambil makanan dulu!” 


Bianca pun ke kasir sementara Brendon menuju ke area 
makanan ringan, mengambil banyak makanan di sana, sebelum akhirnya 
datang lagi dan membuat Bianca mendengkus sambil geleng-geleng 
kepala. 


“Imbangin nutrisi lo, entar mati muda,” kata Bianca sementara 
kasir mulai menghitung belanjaan mereka. 


Brendon hanya menyengir lebar dan kasir menghitung 
semuanya, setelahnya pun mereka membayar dan kini menuju ke 
rumah Brendon. Keduanya baru masuk ke ruang depan ketika Bianca 
ternganga melihat sekitaran. 


“Brendon?!” teriaknya, Brendon terperanjat. “Kok bisa 
seberantakan ini, sih, Bajing?!” tanyanya, menatap murka sahabatnya 
itu. 


Brendon menggigit bibir bawah. Sementara Bianca masih 
menatap sekitaran. Buku-buku pelajaran bahkan terlempar keluar ... 
semuanya penuh kegabutan. 


“Ini gegara lo gengges pagi tadi, ya, huh?! Atau apaan?!” 


“Rrr ....” Brendon mengingat saat waktu itu, di mana Brendon 
yang asli mengamuk melawan dirinya, menghamburkan segalanya 
hingga ia sepenuhnya mengambil alih. Lalu, saat pagi tadi, Bianca yang 
menunggu di luar menyuruhnya buru-buru menyiapkan segalanya untuk 
sekolah dan seakan tak peduli sekitaran, hanya mengepak bukunya yang 
ia pilah dengan dilempar keluar kamar. “Lo masak aja, biar gue yang 
ngerapiin ini ....” 


“Bagus.” Bianca pun menuju ke dapur sementara Brendon yang 
membawa belanjaan mengekori. Meletakkan semua itu ke meja, ia pun 
ke depan. 


“Huh ... Brendon yang melakukannya, bukan aku,” katanya, 
sebelum akhirnya mulai berkemas. Selesai itu, tubuhnya kelihatan lelah, 
dan ia duduk di sofa. “Hampir sama dengan makhluk kita, bukan? 
Kemampuan perasa menyatu ....” 


“Makanannya udah siap ....” 


Mata Brendon berbinar, sementara Bianca yang datang 
meletakkan makanan yang berupa beberapa burger, hotdog, serta 
cemilan dan saus ke atas meja. Pemuda itu menjilat bibirnya sementara 
Bianca menuju ke arah DVD Player berada. 


“Eh, kaset film-film roman baru yang gue titipin ke elo mana?” 
tanya Bianca, mata Brendon membulat sempurna. “Brendon, jangan 
bilang lo pindahin!” 


“Ada, kok, ada! Bentar!” Brendon buru-buru bangkit, menuju 
kamarnya, dan bertepatan itu jamnya melompat dari tangan ke atas 
kasur. Membesar menjadi robot berkaki delapan dan Brendon 
menadahkan tangannya. 


Saat itulah, ia seakan memuntahkan isi dari mulutnya yang 
membesar terbuka di bawah cahaya merah, puluhan kaset-kaset keluar 
dari sana. 


“Huh ... syukurlah.” 


Buru-buru, si pemuda menuju ke ruang tengah lagi, 
menyerahkan kaset-kaset itu ke Bianca. “Syukur gak ilang! Kalau ilang 
langsung gue denda lima milyar lo!” 


“Anying, kasetnya harganya gak seberapa!” Bianca hanya 
memutar bola mata, mengambil kaset itu dari tangan Brendon, 
kemudian memilahnya. Satu ia ambil sebelum akhirnya memasukkannya 
ke DVD Player, kemudian duduk di samping Brendon. 


Brendon tersenyum kecil sambil memakan burgernya. 
“Enaknya astagaaaaaaa ....” Brendon mendesah keenakan, dan 


mulai makan dengan lahap. Bianca mengambil hotdog dan 
memakannya. 


Film mulai terputar dan keduanya pun menonton bersama .... 


“Ending-nya pasti ini cowoknya mati,” kata Brendon tiba-tiba. 


Bianca membulatkan mata sempurna. “Tahu dari mana lo?” Dan 
memang, di akhir, nyatanya si pemeran pria mati akibat penyakit yang 
disembunyikannya. “Lo nonton ini, ya?! Kan gue bilang jangan ditonton 
dulu kecuali bareng!” Bianca tampak tak terima. 


“E-eh ... e-enggak, gue gak nonton!” Brendon menegaskan diri, 
mencari alasan. “Gue nebak itu karena bukannya sepanjang alur si 
cowok misterius, ya? Tuh, liat, penampilannya juga cem orang kurang 
tidur.” 


“Ah, masuk akal juga, sih. Gue malah mikir si cowok sebenernya 
gak nyata, cuman khayalan ceweknya, atau enggak hantu. Kan genrenya 
misteri.” Keduanya kemudian mengangguk. Mereka pun menonton film 
lain lagi. 


Terus mereka menonton dengan keseruan, hingga malam pun 
tiba, semakin larut dan larut .... 


Bianca membaringkan kepala di bahu Brendon sementara 
pemuda itu tiba-tiba memegang keningnya, Bianca menatap Brendon 
heran. 


“Lo kenapa?” 


Jam di tangannya menghitung mundur 5...4...3...2...1.... 


Brendon menarik napas, mendongak kemudian menatap 
sekitaran dan hal itu membuat Bianca menjauhkan kepalanya. la 
mengerutkan kening melihat Brendon kelihatan panik. 


“Ke-kenapa?” tanya Brendon, panik. 


“Brendon! Lo kenapa, deh?” Bianca menaikkan sebelah alisnya. 


“HUAAAAAAA!!! DIA MASIH ADA DI DALAM GUE!” teriak 
Brendon tiba-tiba, melepaskan bajunya kemudian, setelahnya memukul- 
mukul kepala, dada, serta perutnya. Bahkan, mencolok 
kerongkongannya sendiri. 


“BRENDON! GILA LO KENAPA?!” Bianca ikut panik. “HUA ANJIR!” 
la berlari menjauh ketika sahabatnya itu muntah di atas meja. Cairan 
makanan yang belum sepenuhnya dicerna itu membuat Bianca 
memandang jijik dan mual. 


“KELUAR!!! GUE TAU LO ADA DI DALAM GUE GILA!! KELUAR LO 
CACING K*NT*L SIALAN!” teriak Brendon, meski jijik Bianca 
membulatkan mata sempurna melihat Brendon memukul-mukuli 
badannya sendiri. 


“BRENDON! ASTAGA LO GILA, YA?!” Tanpa rasa jijik sedikit pun, 
Bianca menarik kedua tangan Brendon, sekuat tenaga agar si pemuda 
tak memukuli diri meski usahanya terbilang sia-sia. “AW!” Sampai, 
Bianca terkena pukulan dari rontaan Brendon. 


“Eh, Bian ... ma-maaf ....” Brendon menatap Bianca menyesal 
yang memegang pipinya. 


CHAPTER 8 


Bianca menatap kesal. “Lo kenapa, sih?!” 


“Bian, Bian, makhluk itu ada di dalam gue! Dia di dalam gue!” 
katanya panik. 


“Maksud lo apa, sih?!” Bianca sebal dengan temannya ini. 


“Cacing itu, serius! Dia masih ada di dalem!” Brendon panik. 
“Percaya atau enggak, pas gue ke WC pas di sekolah, gue gak sadarkan 
diri. Dan pas bangun, gue udah di sini aja! Gue yakin dia ngendaliin 
badan gue! Lo percaya sama gue!” 


“Lo ngomong apa, sih, huh?! Gue gak paham, asli! Udah stop 
aktingnya, Gila!” 


“Gue gak akting, Bianca!” Brendon bersikeras. “Oke, sekarang, 
bawa gue ke rumah sakit khusus bedah, dia ada di dalam gue!” 


“Lo gila, ya?!” 

Brendon memegang kepalanya. “Gue gak tau gue udah gila atau 
apa tapi yang gue ngomongin nyata! Nyata!” Mata Bianca membulat 
sempurna, wajah Brendon begitu memelas pasrah. “Scan aja, gue yakin 


ada makhluk asing itu, di dalam gue! Eh, bentar, ikut gue!” 


Brendon menarik tangan Bianca. “Bren, ke mana?!” 


la tak peduli, dengan was-was pemuda itu membawa Bianca 
masuk ke dalam kamar, membuka laptopnya kemudian dan membuka 
CCTV. 


Diperlihatkannya rekaman saat itu .... 


Mata Bianca membulat sempurna melihat rekaman di mana 
kala jam sang sahabat, Brendon, itu berubah menjadi robot, kemudian 
robot itu mengeluarkan cacing sebesar ular dengan kepala bunga lotus, 
dan Bianca menutup mulut ketika makhluk itu masuk ke mulut 
sahabatnya. 


Bianca menatap Brendon. “Ini beneran elo, kan!?” teriaknya, 
memegang kedua pipi Brendon. 


“Ini gue! Tapi ... itu dia!” katanya, menunjuk ke arah rekaman 
lagi, dan terlihatlah Bianca datang, kejadian itu terjadi. 


Brendon mengamuk bergulat dengan diri sendiri serta tentakel 
itu, hingga akhirnya ia masuk ke kamar. Keluar dari sana, ia kelihatan ... 
menjadi orang berbeda. 


“Dan setelah itu, gue yakin gue ke rumah lo, dan gue sadar pas 
paginya! Tapi pas siang lagi, pas jam kedua di mana gue mau ke WC, gue 
kesambet si cacing lagi!” 


“Jadi ... yang ngerayain sama gue ... cacing mesum itu?” 
Brendon mengangguk sedih. “Berarti dia baik dan lebih perhatian, dong. 


|” 


Elo aja lupa ultah gue 


Brendon menggeram. “Dia bahaya anjir! Gimana kalau dia baikin 
elo, biar dapetin elo, bisa-bisa lo dia makan!” Bianca kelihatan 
ketakutan. 

“Ini masih elo, kan, Bren?” 

“INI GUE!” Brendon menggeram. 

“Kali aja ... soalnya dia pinter banget nyamar jadi elo, walau 
lebih baik, sih. Pinter juga.” Brendon memutar bola matanya. “Tapi, ew, 
serem juga ... dia masih di dalam elo, kan?” 


“MASIH ASTATANG!” 


“Gak usah ngegas!” Bianca kesal. “Keluarin atau enggak, nih? 
Kali aja dia beneran cacing baik.” 


“BIANCA!” 


“Bercanda, bercanda!” Bianca tertawa pelan sementara 
Brendon masih panik. 


“Lo, kok, santai banget, sih?! Ini jahat, jahat!” Brendon 
menggeram dengan wajah sedih. “Dia sange, pengen ngent*tin elo!” 


“YA LORD!” Bianca kaget, Brendon memutar bola matanya. “Ya 
udah, ini gimana caranya ngeluarin dia, deh?! Ini masih elo, kan?!” 


“Ini gue, berapa kali gue harus bilang, sih?!” Brendon kesal 
sendiri. “Kita ke rumah sakit bedah, langsung minta bedahin!” 


Bianca manggut-manggut. “Oke, tapi apa bisa?” 


“YA BISALAH! MEREKA BEDAH PARASIT!” Brendon begitu kesal 
dengan sahabatnya itu. 


“Eh, tunggu!” 


“Apa lagi?!” 


“Jam... jam lo ... Mata Brendon membulat sempurna, 
kemudian menatap tangannya lagi. 


“ANJING! BUKANNYA UDAH GUE BUANG!?” teriaknya panik, 
berusaha melepaskan benda itu dari tangannya namun tiba-tiba .... 
“ARGH!” Brendon tersungkur di kasur, tangannya seakan terkena 
kejangan keras, karena ia rasakan benda itu menusuknya. 


Mata Bianca membulat sempurna. “LO KENAPA?!” 

“Bian ... nggh ... tangan gue ... STRUM!” Kini, Bianca panik. 

Langsung, si gadis keluar, menuju dapur di mana ia mengambil 
seteko air, mengisinya dengan satu toples garam, mengaduknya sembari 


berjalan ke kamar lagi dan akhirnya menuju ke Brendon. Langsung, ia 
minumkan air asin tersebut ke temannya. 


“HUEK! HUEK!” Bianca menjauh setelah setengah teko yang 
masuk ke kerongkongan Brendon serta membasahi kasur dan Brendon 
bereaksi. Pemuda itu terduduk di lantai, memuntahkan isi perutnya .... 

Dan di sanalah, makhluk menjijikan dengan lendir kuning 
keemasan keluar, bertepatan jam berubah menjadi robot dan Bianca 
menatap horor. 


Brendon yang selesai memuntahkan makhluk yang menggeliat 
lemah itu menjauh ke arah sahabatnya, sama-sama menatap dengan 
panik, terlebih ketika makhluk itu kini kembali masuk ke kotak di robot 
itu. 


Robot itu kini menatap mereka dengan mata cahaya merahnya. 


“KA-KABUR!” teriak Bianca, melempar teko di tangannya ke 
arah robot yang langsung menangkisnya, dan keduanya pun keluar dari 
kamar sementara makhluk itu mulai mengejar mereka dengan delapan 
kaki panjang tersebut. 


Mereka siap keluar dari rumah namun makhluk itu menembak, 
sebuah jaring aneh terpasang di sana dan kala disentuh, ada sensasi 
menyakitkan listrik di sana. 


“Gila!” pekik Brendon, ia dan Bianca kembali gabut mencari 
jalan keluar. 


Dan sial rasanya karena pintu keluar ditutupi jaring aneh yang 
sama..... 


Mereka masuk ke kamar mandi, Brendon mengunci pintu dari 
dalam, suasana begitu mencekam dan pemuda shirtless itu menamengi 
Bianca di belakangnya. Mereka benar-benar tersudut di ujung ruangan 
dan berusaha mencari jalan keluar di sana. 


Brak! 


Pintu tergerak seakan sesuatu yang begitu besar mendobraknya. 


“Brendon, gue takut!” kata Bianca memeluk Brendon, pemuda 
yang menamenginya itu menatap sekitaran. Ventilasi terlalu kecil .... 


BRAK! DUAR! 


Pintu rubuh, dan mereka terjebak di sana, bersama robot yang 
kini begitu besar sama tingginya dengan Brendon. Makhluk itu berjalan 
mendekati mereka dan Brendon, dengan sikat WC, menghalaunya. 


“Mundur lo! Mundur!” Seiring robot itu maju, badannya pun 
mengecil, dan kini mereka menatap jijik karena kini ia membuka dirinya, 
menampakkan cacing berbentuk ... ah sudahlah itu. 


“Brendon!” 


Tanpa disangka, makhluk itu melompat. Tubuhnya begitu gesit 
menuju ke arah ... mulut Bianca yang terbuka karena kaget. 


Namun, sebelum ke sana, Brendon langsung menamparnya 
dengan sikat WC hingga terlempar jauh. Robot itu menolong si cacing, 
dan itu kesempatan keduanya keluar dari kamar mandi. 


Tiba-tiba robot itu melompat, membuat hantaman keras yang 
membuat keduanya terlempar menjauh, dan robot itu mengarah ke 
Bianca yang tersandar di dinding, mulai membuka dirinya lagi .... 


CHAPTER 9 


Brendon, yang melihat itu, langsung bangkit dari posisi 
tiarapnya. Si cacing mulai melompat, Brendon menamengi Bianca .... 


“Brendon!” 


Makhluk itu menyusup masuk ke mulutnya, membuat Brendon 
tertepar di lantai, Brendon mengerang merasakan kerongkongannya 
dilewati secara paksa cacing berlendir itu, terus masuk menuju organ 
tubuhnya. “Rasa... sikat WC ....” 


Brendon masih mengerang, Bianca bangkit berdiri dan menuju 
dapur, siap membuat air asin lagi namun nyatanya ... garam habis. Ia 
panik namun tak ada jalan keluar, dan tanpa disangka ada Brendon di 
ambang pintu. 


“Pe-perut gue ....” Brendon berusaha mempertahankan 
tubuhnya yang limbung dengan memegang tembok yang ada di sana. 


“Bre-Brendon, itu e-elo?” tanya Bianca, ketakutan. 


Brendon terduduk di lantai, tubuhnya lemas dan limbung, 
sebelum akhirnya ... pemuda itu jatuh ke lantai, tak sadarkan diri. Bianca 
ingin menghampirinya namun ... robot itu yang lebih dahulu datang. Ia 
kembali mundur, takut. 


Kakinya seperti jeli hingga terduduk seketika kala sang robot 
menatapnya, dan mengeluarkan cahaya biru yang menjadi layar di 
hadapan Bianca. 


“Halo, nama kami Cellulla,” kata sebuah suara yang muncul dari 
robot itu dengan nada bak radio. “Ini adalah bahasa kami yang kami 
terjemahkan ke bahasa manusia ... kami adalah individu dari planet 
bernama Xanax, datang ke sini untuk mengobservasi peradaban dunia 
kalian, bumi, terutama penghuninya ... manusia.” 


“Hah?” 


“Planet Xanax berada di galaksi tetangga Bima Sakti, Galaksi 
Andromeda yang jaraknya dua koma lima juta tahun cahaya, kami 
tersembunyi dan terpencil namun cukup maju. Di tahun ini, tanpa 
sengaja lubang cacing mengirimkan sinyal asing dari planet lain yang 
berpenghuni ... individu yang hampir mirip dengan suku Zoloft ... wadah 
kami bertahan hidup.” 


“Ma-maksudnya?” 


“Sinyal asing itu membawa sebuah sinyal bernama FTV, dan di 
sana kami melihat adanya sebuah individu beralat gerak lebih lengkap 
selayak Zoloft, dan lebih cerdas karena pengamatan dari perilaku. 
Dengan kapal percobaan baru yang bisa menembus satu juta cahaya 
dalam satu hari, kami mengirim seorang individu ke sini, dan tujuan 
kami ke sini adalah ... menganilisis manusia apakah mereka bisa sama 
menjadi wadah kami, dan untuk menambah individu kami. Secara 
tubuh, manusia lebih lengkap dari dengan Zoloft, dan sesuai dugaan 
nyatanya isinya lebih kompleks, bahkan mengendalikan sepenuhnya pun 


memakai batasan sepuluh jam, dibatasi lagi sepuluh jam untuk mengisi 
tenaga untuk mengendalikan manusia lagi. Manusia ... kemungkinan 
besar tak bisa dipakai menjadi wadah layaknya kaum Zoloft ....” 


“Ya kalau begitu keluar lo dari badan sahabat gue!” Bianca kesal 
mendengarnya. 


“Akan tetapi, observasi belum sepenuhnya selesai. Rumusan 
masalah ... apakah manusia bisa dipakai berkembang biak layaknya 
kaum Zoloft? Apakah caranya dengan menyatukan dua kelamin berbeda 
seperti Zoloft ... manusia laki-laki dan perempuan? Aktivitas seksual? 
Berapa waktu yang dipakai hingga melahirkan, proses awal hingga 
akhir? Apakah satu setengah tahun layaknya kaum Zoloft?” 


“What the hell ... alien sange ....” 


“Subjek dan objek yang saat ini dipercobakan ... manusia laki- 
laki bernama Brendon Hadinata, sebagai inang Cellulla, dan manusia 
perempuan bernama Bianca Gustav. Penelitian akan berakhir setelah 
rumusan masalah terjawab ... kami akan segera pulang dan tak 
mengusik manusia lagi.” 


“Gila ....” 


“Mendengar ini, subjek, Bianca Gustav. Dimohon bekerja 
samanya ....” 


“Maksud lo apa, huh?! Lu nyuruh gue ngent*t sama Brendon 
gitu? Emang gak waras ni alien gila!” Bianca menodong makhluk itu. 


“Penelitian tak selesai, maka tidak ada yang pergi walaupun 
Brendon akan menjadi inang seumur hidupnya. Dan jika penelitian 
digagalkan karena aksi pembangkangan ... seperti mengeluarkan Cellulla 
atau memberitahu ke orang lain, maka kami akan mengeliminasi 
pengkhianat. Ya, membunuhnya.” Mata Bianca membulat sempurna. 
“Kami sudah mengirim informasi ke dalam sistem otak Brendon tentang 
ini, dan mulai besok ... kami hanya akan jadi pengawas, berbagi tubuh, 
dan Brendon tetap bisa mengendalikan badannya. Hal ini juga bisa 
menjadi penghemat tenaga dan membuat kami bisa terus mengawasi 
objek dan subjek dengan baik.” 


“Ya udah, terserah ... tunggu Brendon nikah aja sana, ent*tin 
bininya, jangan gue!” Bianca memutar bola mata. “Palingan abis tamat 
sekolah ini dia nikah ama Selena, bebas dah tu anak.” 


Robot itu pun bergerak, melingkari tangan Brendon dan menjadi 
sebuah jam, dan pemuda itu langsung bangun dengan terperanjat. 


Bianca terkesiap. “Lo bisa, gak, bangun gak usah ngaget- 
ngagetin?!” 


“Bian! Bian! Lo harus nolongin gue!” Brendon memohon ke arah 
Bianca. “Yan, gue gak mau cacingan, Yan!” 


“Apa lo bilang? Lo pengen ngentuin gue, huh?! Mau nurutin tu 
alien, huh?” Brendon panik sendiri, bingung harus berkata apa. “Enggak, 
enggak, enggak. Lo diem-diem bae aja oke, biarin tu alien di dalam elo, 
lagian katanya dia biarin elo ngendaliin badan elo, kan?!” 


“Anjir! Lo gak paham astagaaaa!!!” Napas Brendon memburu. 
“Gak enak dirasukin cacing, diparasitin, terus gue semacam kepribadian 
ganda! Gue ngerasa dikitilin terus gila!!!” 


“Ya seng sabar, toh, Nduk! Tunggu ampe lo nikah ama Selena, 
Selena aja dijadiin anuannya!” 


“Kalau dia kenapa-napa gimana, Njer?” Brendon memekik. 
“Oke, sekarang, kita langsung ke KUA, kita nikah!” 


“HAH?!” Bianca menatap tak terima. “Apa lo bilang, huh? Kita 
masih SMA! Lagian, lo khawatir Selena kenapa-napa, kok lo gak khawatir 
gue kenapa-napa, huh?! Lo gila, dah, gak waras beneran lo!” Bianca 
menoyor kepala Brendon. 


“Bu-bukan gitu—“ 


“Kalian tak akan kenapa-napa,” kata Brendon tiba-tiba, dengan 
nada suara datarnya. “Ketika kaum Zoloft melahirkan, mereka 
melahirkan individunya dan individu kami di samping mereka ... 
biasanya individu baru kami langsung menjadikan individu baru Zoloft 
sebagai inang. Manusia bukan inang pilihan, setelah kami melihat 
hasilnya, kami akan langsung pergi. Kurasa, akan sama antara Zoloft dan 
manusia karena banyaknya kesamaan ... walau manusia lebih kompleks, 
itu pun jika memang bisa melahirkan.” 


“Cellulla?” Brendon panik setelah menyelesaikan kalimat 
santainya tadi. “Lah, kalau bukan gitu gimana, Njer? Kan manusia lebih 
kompleks!” 


Brendon kembali tenang. “Pengamatanku kebanyakan akurat, 
aku yang tercerdas di antara yang lain jadi aku dikirim seorang diri di 
sini.” 

“Ya udah, kalau gitu lo nunggu aja Brendon ampe nikah ....” 

“Bianca!!!” 

“Atau suruh dia nyewa cewek di klub gitu, hamilin dah.” 

“BIANCA!!!” Brendon semakin murka. 

“Ya gue ogah sama lo!” Bianca memutar bola mata. “Sabar aja, 
anggap kepribadian ganda lo, lagian dia keknya bisa nutupin kekurangan 
lo yang pelupa, g*bl*k, dan keknya dia gak jahat.” 

“Dia bakalan bunuh kita ....” 

“Ya kalau kita ember atau ngeluarin dia dari badan lo, kan? 
Kalau enggak ya santuy,” katanya, Brendon ternganga akan betapa 
santainya sahabatnya itu. “Kuncinya ya sabar ....” 

“Benar Brendon, santai saja, kau bisa anggap aku hanya 
kepribadian lainmu yang lebih berdedikasi dan cerdas, dan aku muncul 
membantumu ... bukan untuk mengganggumu. Aku saja akan berusaha 


sabar ... menuruti ungkapan sahabat mesramu ini hingga kau menikah.” 


“Anjing! Alien songong!” Brendon mendengkus sebal. 


Bianca tertawa melihatnya, layaknya Brendon berbicara pada 
diri sendiri namun dengan nada suara yang berbeda. “Serah, dah, anjing 
emang kelean semua! Gue pasrah!” Brendon mendengkus sebal, meski 
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badan lo, jijik, anjir, geli gue!” Seluruh tubuhnya merinding geli. 


CHAPTER 10 


Keduanya kini keluar dari dapur, dan melihat keadaan rumah 
yang berantakan. Brendon ternganga. 


“Ya udah, jaring birunya ilangin, terus anter gue pulang! Gue 
mau pulang!” pinta Bianca. 


Brendon menatapnya tak percaya. “Bantu gue beres-beres, kek, 
astaga!” pintanya kesal. 


“Oke, oke, astaga ....” Brendon tersenyum mendengar itu. 


Mereka pun melakukan bersih-bersih, mulai perabotan, 
muntah, hal lainnya, dengan kadang Brendon mengomeli alien di dalam 
tubuhnya, dan hal itu membuat Bianca tertawa karena setelahnya 
Brendon membungkam mulutnya sendiri, lalu berusaha berkata, ia 
seakan bergulat dengan diri sendiri. 


“Woi! Fokus bersih-bersih!” tegur Bianca, dan Brendon 
menggeram setelahnya kembali beres-beres. 


Sang robot juga menelan jaring-jaring biru itu, dan 
membereskan kekacauan lainnya, termasuk memperbaiki pintu kamar 
mandi yang rusak dengan cepat. Selesai itu, keduanya kelihatan sangat 
lelah dan duduk di sofa. 


“Gue capek, Yan ... nginep aja ya, lo? Udah terlalu malem, nih 
..... Kata Brendon dengan begitu letih. 


Bianca menghela napas panjang. “Huh ... ya udah ....” la berdiri 
dari duduknya lebih dahulu kemudian menuju kamar tamu, 
meninggalkan Brendon yang masih terhenyak. 


Mulut pemuda itu bergerak, “Episode ketiga, siasat Cellulla.” 


Brendon langsung terbangun terkesiap. “Lo ngomong apa?” 
tanyanya, namun Cellulla tak menyahut apa pun. Brendon pun 
menghela napas, bangkit dari sofa, kemudian menuju kamarnya. 
Pemuda yang tak memakai baju itu langsung melompat ke kasur, 
tertidur karena lelahnya. 


Meski kemudian, ia merasa tak nyaman .... 


Risi dalam tidurnya, ia memutar badan, atas bawah kiri kanan, 
dan akhirnya dengan kesal membuka mata dan duduk. 


“Gila, gue gak nyaman banget,” kata Brendon, memegang 
perutnya sendiri. “Lo netap di mana, sih, gue ngerasa ganjel banget.” 


“Kau tahu tubuhku bukan menjadi serupa k*nt*l yang kau bilang 
saat di dalam sini, aku menyatu dengan beberapa urat saraf hingga bisa 
mengendalikan fungsi tubuh.” 


“Cacing aja napa, sih, istilahnya. Ga enak banget astaga, dasar 
alien vulgar!” Brendon mendengkus. “Kok gue ngarasa ada yang 
ngeganjel di sini, dah!” la menunjuk bagian tengah dada dan perutnya. 


Brendon menghela napas. “Itu kepalaku, bisa dikatakan pusat 
pengendalian utama, aku harus memindahkan itu ke otakmu agar 
mendapatkan pengendalian sepenuhnya tapi kalau tidak ... atau aku 
dalam masa mengisi tenaga, maka aku ada di tengah tulang rusuk, 
menempel di jantung dan hati maupun lambung. Kau ingin aku pindah?” 


“Iya pindah ke mana, kek! Gak enak gue anjing!” 
“Ya sudah kalau begitu, aku pindah, ada tempat yang tak akan 


membuatnya terasa mengganjal karena bentuknya sudah mirip 
denganku.” Mata Brendon membulat sempurna. “Aku pindah sekarang.” 
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“Woi! Jangan-jangan bjir!” pekik Brendon. “Jangan bilang lo mau 
pindah ke penis gue, ya?! Tegang terus entar gue!!!” 


“Aku berbicara tentang usus besar, Brendon. Bukan penismu.” 
Kedua pipi Brendon memerah, malu. 


“Eh, apa gue gak usus buntu begitu?!” 


“Tidak akan, aku punya kemampuan menembus, kau pikir 
bagaimana aku bisa masuk tanpa melukaimu, huh?” 


“Eh bener juga, ya.” Brendon manggut-manggut. 


“Dasar otak udang!” 


“HAH?! APA LO BILANG?!” Cellulla tak menyahut, Brendon kini 
merebahkan badannya dan bisa ia rasakan sesuatu bergerak dalam 
perutnya. 


Setelahnya, tak ada yang mengganjal lagi. Brendon bisa tidur 
dengan nyenyak walau paginya ... ia seperti orang kurang tidur. 


la keluar dari kamar, begitupun Bianca, dan bersamaan 
keduanya berkata .... 


“Bolos, yuk!” Dengan wajah mengantuk masing-masing. 


Walau kemudian, mereka semangat lagi. “Eh jangan! Entar doi 
kita kangen!” kata keduanya bersamaan dengan PD-nya. Setelahnya pun 
mereka bersih-bersih badan, memakai pakaian, serta persiapan sekolah 
Brendon, dan menuju rumah Bianca untuk mengambil persiapan 
sekolah Bianca. 


Sesampainya di sekolah, keduanya kembali terlihat mengantuk 
lagi, bahkan berjalan sempoyongan dan Bianca perlu memeluk tangan 
Brendon untuk tetap berjalan. 


Sampai akhirnya, Brendon bersandar di tembok, tak kuat juga 
berjalan. Posisi mereka terlihat seperti pacar yang saling memeluk dan 
berciuman. 


“ASTAGA!!! PAGI-PAGI UDAH MESRA-MESRAAN!” Tanpa 
disangka suara teriakan terdengar mengagetkan keduanya, sang guru 
wanita pun tanpa babibu menjewer telinga masing-masing keduanya 


dan keduanya mengaduh. “KALIAN BENER-BENER, YA! IBU UDAH 
ENGGAK TAHAN LIATNYA!” 


Wanita itu menyeret mereka ke ruangan bimbingan konseling. 


Brendon dan Bianca berusaha sekuat tenaga menahan 
kantuknya. 


“Kemesraan kalian benar-benar enggak bisa ditolerir lagi, kami 
tahu kalian sahabat baik tapi kalau seperti tadi ... Ibu ragu kalian cuman 
sahabatan!” katanya dengan tegas. 

“Tapi kami enggak pacaran, Bu. Dan tadi kami cuman—“ 


Ungkapan Bianca diputus sang guru. “Pokoknya gak ada tapi- 
tapian, mulai besok kalian harus menjaga jarak di mana pun dan kapan 
pun. Kalian harusnya tahu kalian sudah remaja beranjak dewasa, otak 
kalian ... terutama Brendon itu mesumnya bukan main.” Mata Brendon 
membulat tak terima. “Kalian tahu, kan, soal itu?!” 


“Tapi, Bu, kami—“ 
“Enggak ada tapi!” Seakan penjelasan keduanya tak pantas lagi 
didengarkan sang guru. “Intinya, jaga jarak, dan kurangi skinship kalian, 


terutama di sekolah. Kalau terjadi apa-apa, kan, kalian juga yang susah.” 


“Baik, Bu ....” 


“Yah, masih Ibu tolerir, tapi di lain waktu ....” Wanita itu 
menggeleng. “Poin kalian berkurang masing-masing sepuluh. Ya sudah, 
kalian boleh keluar! Ingat pesan Ibu!” 


“Baik, Bu .... Keduanya berdiri bersamaan, menyalami sang 
guru. “Kami permisi!” Setelahnya keluar dari ruangan BK dan menuju ke 
kelas. 


Sesampainya di kelas, keduanya duduk di bangku masing- 
masing, melipat tangan di atas meja dan tertidur. 


Brendon tiba-tiba mengangkat kepalanya. “Bianca, aku ingin 
bertanya.” 


Bianca menolehkan kepalanya malas. “Apa, Cell?” Kemudian 
kembali ke mode tidurnya. 


“Malam itu, saat kau bisa tahu garam murni adalah 
kelemahanku?” 


“Gak tau, mungkin karena lo berlendir kayak cacing di air yang 
warna merah itu, pas dikasih garem dia kek menggeliat terus melebur, 
terus mati,” katanya, malas. 


“Yah, itu tidak membunuhku, hanya membuatku sakit, aku 
punya kemampuan beregenerasi tinggi.” Bianca hanya menyahut 
dengan gumaman. “Aku harus melakukan pembuangan limbah 
sebentar. Brendon!” 


“Hah?” tanya Brendon yang tadi berwajah santai berubah 
menjadi terkantuk-kantuk. 


Dan perasaan mual datang. 
Pria itu buru-buru keluar dari kelas sambil menutup mulutnya, 


dan Bianca mengangkat kepalanya, melihat sahabatnya itu yang 
menghilang keluar kelas. 


CHAPTER 11 


“Wah ... Brendon kok pagi-pagi muntah begitu? Morning sick, 
ya?” tanya seorang perempuan di depan Bianca, Bianca menoleh 
dengan mata menyipit karena mengantuk. “Lo hamilin, ya?” 


“Iya, dia hamil anak kami, puas lo?” katanya ketus, sebelum 
akhirnya tepar lagi. Sementara teman-temannya tertawa. “Jangan 


ganggu gue!” 
“Siapa yang hamil?” tanya suara lain. 


Bianca mendengkus. “Gue bilang jangan ganggu gu—" 
Pernyataan Bianca terhenti melihat sosok di hadapannya. “Eh, Louis!” 


“Pagi, Bianca! Lo kelihatannya ngantuk banget, jangan tidur 
terlalu larut malem lagi, ya,” kata pemuda itu dengan manisnya, Bianca 
yang mengantuk langsung merasa tenaganya terisi kembali. “Takutnya 
pelajaran juga terganggu.” 


“Ah, iya, maaf-maaf. Gegara Brendon, sih, malem tadi. Ada ... 
masalah gitulah.” Louis mengangguk paham. 
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“Omong-omong, pagi, Bianca 


“Pagi juga, Lou!” Keduanya saling tersenyum, malu-malu kucing. 


“Omong-omong, kebetulan banget, gue bawa ini buat lo,” kata 
Louis, menyerahkan sebotol minuman hangat berupa kopi di sana. “Lo 
... Mmm gak ada riwayat maag dan udah sarapan, kan?” 


“Gue gak ada riwayat maag, tapi yah ... gue belum sarapan.” 


“Ah, ini.” la meletakkan botol minuman serta sebungkus roti isi 
di hadapan Bianca. “Makan, ya ....” 


“Aw, makasih banyak!” Bianca merasakan kupu-kupu berebut 
keluar dari perutnya. Semakin rasa kantuk itu menghilang. 


“Ya udah, gue tinggal, ya! Bentar lagi masuk kelas. Dah, Bianca!” 


“Dah!” Louis pun beranjak keluar, bertepatan Brendon datang 
dengan wajah paniknya. 


“Air! Air!” Berada di hadapan sahabatnya, ia langsung 
mengambil botol minum berisi kopi yang sebenarnya sudah Bianca buka 
dan siap ia minum, dan langsung menenggaknya hingga tandas. Bianca 
menatap tak percaya setelah botolnya kosong dan Brendon menghela 
napas lega. 


“BRENDON! ITU, KAN, SPESIAL DARI LOUIS BUAT GUE!!!” Bianca 
tak terima. 


Brendon seakan tak peduli, wajahnya kembali menjijik sebelum 
akhirnya duduk di samping gadis itu. “Entar gue ganti pas istirahat!” 


“TAPI INI LAIN, GILA!” Bianca benar-benar kesal. “LO KENAPA, 
SIH?!” 


“Lo... awas ngakak pas gue ceritain.” 
Flashback .... 


Brendon kini sampai di toilet laki-laki, langsung saja ia 
memuntahkan isi perutnya yang berupa cairan kuning keemasan di 
sana. la meludah mengeluarkan sisanya walau kemudian mengecap- 
ngecap. 


“Apaan, nih? Rasanya kayak ... jus pepaya, dah.” 


“Itu limbah, Brendon.” Brendon mengerutkan kening. “Jangan 
menelannya. Muntahkan semuanya.” 


“Limbah?” Brendon mengerutkan kening. “Pabrik-pabrik gitu?” 
“Limbah adalah zat buangan, Brendon.” 
“Ya iya itu zat buangan dari hasil usaha, pabrik-pabrik gitu!” 


“Yah, itu istilah halusnya. Ini adalah zat sisa buanganku, 
tenagaku berasal dari nutrisi dari luar, kemudian kupakai untuk 
kekuatanku di dalam sini, lama-kelamaan muncul zat lain yang tak 
berguna dan harus dibuang keluar dari tubuh dan jikalau tidak akan ada 
sistem yang terganggu. Mm... layaknya kau dengan urine atau ... 
satunya.” 


“Maksudnya itu bisa dibilang berak atau kencing elo?!” 


“Ya, aku tak tahu itu akan meracunimu atau tidak, makanya aku 
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bilang jangan menelannya, bukan? 


Dan Brendon gabut sendiri, panik, membersihkan mulutnya 
sebersih mungkin kemudian memuntahkan isi perutnya lagi. 


“Kurasa tidak beracung, Brendon.” Sejenak tenang karena 
Cellulla, Brendon mengambuk lagi, ia kini berlari ke kelas. 


Dan di sanalah ia, meminum kopi sahabatnya tanpa babibu, dan 
kini Bianca tertawa mendengar ungkapan itu. 


“Ck, lain kali bisa, gak, keluarnya jangan lewat mulut, bjir?! 
Lewat pantat atau anu gue, kek!” Brendon merengutkan bibir, kemudian 


kesal menatap Bianca. “Lo juga! Gue bilang, kan, jangan diketawain!” 


“Ya maaf... tapi asli, gila kocak banget! Lagian ... beraknya kan 
rasa pepaya, kan? Jus pepaya ....” 


“Diem lo!” Bianca terus tertawa sementara Brendon masih 
kesal. “Cellulla, lo denger gue, gak?!” katanya dengan kesal. 


“Baiklah, akan kucoba, entah apa efeknya jika dicampur dengan 
racun lain di dalam tubuhmu ... kurasa berisiko.” 


“Biarin aja, sih, lewat mulut. Sekalian Brendon icip-icip!” 


“Bianca!” Brendon menggeram, ia siap memeluk Bianca untuk 
menggulatinya namun Bianca menahan badannya. 


“Ingat kata Bu BP!” Dan akhirnya, ia menghela napas panjang. 


“Gue mau bebas dari ni alien stres, Bianca! Gue ogah jadi lain 
daripada yang lain 
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katanya, menghela napas gusar. 


“Yowes, kalau gitu ... lo mau nonton video MemerMan? Dia 
baru aja upload video baru!” 


“Eh, mau!” 


Dan keduanya pun menonton, guru pun tak masuk dan mereka 
asyik menonton hingga pembelajaran mapel pertama berakhir. Sayang, 
kegiatan menyenangkan keduanya berhenti karena kini guru pun 
datang, mengajar mata pelajaran kedua. 


“Ada yang bisa mengerjakan soal ini?” tanya sang guru, 
menunjuk soal matematika yang baru ia jelaskan caranya beberapa saat 
lalu dan membuat soal baru yang hampir sama. 


Tak ada yang angkat tangan. 

Namun, tanpa disangka .... 

“Brendon, wah tumben ....” Wajah Brendon memanik, ia 
menatap sahabatnya di sampingnya dan berusaha menurunkan 


tangannya. Tak bisa. “Ayo, maju ke depan.” Bianca melihatnya 
tersenyum geli, menahan tawa. 


Menurunkan tangannya, kakinya pun bergerak mendekati sang 
guru, namun tanpa disangka membelok-belok dan semuanya menatap 
heran serta geli, dan Bianca harus menggigit bibir bawah melihat 
Brendon. 


“Brendon, kamu kenapa? Cepetan maju ke sini, kerjain soalnya, 
jangan main-main! Kamu mau ngerjain Ibu, huh? Mau Ibu hukum 
kamu?” 


Brendon menatap sang guru, tersenyum miris, kemudian 
menatap Bianca lagi. Gadis itu berbisik, “Udah, biarin Cellulla ngerjain, 
dia, kan, pinter!” 


Brendon mengernyit jijik dan akhirnya ia pun menghadap papan 
tulis, isi otaknya seketika terasa kosong melihat soal yang kelihatan 
asing. Dan ia ternganga tak tahu harus menulis apa kala sang guru 
memberikannya spidol. 


Dan setelahnya ... tangannya bergerak sendiri. 


Tak memakan waktu lama, soal telah terisi jawaban. “Ah, bagus, 
silakan duduk. Ayo kita periksa sama-sama, ya!” Brendon yang rasanya 
ingin pingsan pun duduk di tempatnya, ia menghela napas lega. Pun 
memukul Bianca pelan. 


“Ish, sakit!” Bianca merengut, walau kemudian geli lagi. Brendon 
menatapnya benar-benar kesal. 


“Ya, ini benar jalannya, benar-benar ... ya bagus! Benar!” Mata 
Brendon berbinar mendengar ungkapan sang guru. “Kerja yang bagus, 
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Brendon. Tingkatkan lagi 


Brendon tersenyum bangga. “Yeay! Makasih, Bu! Nilai 
tambahan, kan?” 


CHAPTER 12 


“Iya, Ibu kasih lima buat MTK kamu yang remedial kemarin, jadi 
delapan puluh.” Brendon semakin gembira. 


Dan akhirnya, istirahat, siswa siswi dan guru keluar dari kelas 
kecuali Brendon dan Bianca dan beberapa anak lain, Brendon masih 
berbangga diri akan kehebatannya menyelesaikan soal itu. 


“Wuih ... enak dong pas ujian kalau ada Cellulla.” Brendon 
tersenyum lebar. “Lo bantuin gue, kan, Alien yang baik hati dan tidak 
sombong?” 


“Yeeee enak aja!” Bianca menegur. “Kalau soal itu harus bisa 
sendiri, lo! Jangan mau enaknya aja! Entar keterusan cheat terus, 
kebiasa cheat, pas tua dan Cellulla cabut, lah nasib lo gimana?! Jadi 
koruptor?!” 


“Yeeee gak mungkin lah! Bilang aja lo iri ... entar gue contekin, 
deh!” Brendon memainkan alisnya naik turun. 


“Pokoknya enggak bisa, lo harus belajar, Brendon. Cellulla 
Cellulla, elu elu, ya lo harus bikin otak lo sendiri gak cetek dari usaha lo 
sendiri! Ini demi kebaikan lo di masa depan juga!” kata Bianca panjang 
lebar dan Brendon hanya memutar bola matanya. “Lulus dari hasil ujian 


sendiri lebih memuaskan daripada hasil boong-boongan!” 


“Geh, iri doang itu!” 


“Bianca benar, Brendon. Kau tidak bisa memanfaatkanku 
sebagai ... yah, penutup kebodohanmu.” 


“Excuse me?!” Brendon tak terima. 


“Intinya, kau harus bekerja keras sendiri untuk mendapatkan 
apa yang kau mau. Secara instan denganku? Masa depanmu bisa gagal 
seperti itu ... aku, suatu saat nanti, akan pergi dari sini!” Bianca 
tersenyum lebar, kemudian Brendon menghela napas panjang. 


“Iya, iya. Sekongkol lo berdua!” Brendon memutar bola 
matanya. “Lagian ... gue punya bakat.” 


“Serah lo! Eh, iya, roti dari Louis!” Bianca mengeluarkan 
sebungkus roti dari bawah lacinya. “Untung gue simpen, hehe ....” 
Brendon menatap malas gadis itu. “Kenapa, lo mau?” 


Brendon menggeleng. “Gak mood makan!” 


Dan setelahnya pun, Bianca makan siang, sementara Brendon 
menggambar sesuatu di buku tulisnya. la baru menyelesaikan 
gambarnya ketika seorang gadis bersama pensil dan buku gambar 
masuk ke kelasnya, menghampiri pemuda itu. 


“Mm ... hai Brendon.” Mendengar suara itu, Brendon yang 
murung mendongak, matanya berbinar menemukan Selena di 


hadapannya. 


“Eh, Selena. Ada apa?” 


Selena tampak malu-malu, Bianca memperhatikan saja, dan 
gadis itu kini melirik apa yang digambar Brendon. “Wah, keren banget ... 
itu apa?” 


“Ini!” Brendon menunjuk gambarannya. “Ini robot laba-laba.” 
“Terus di kepala robot laba-laba itu apa? Rrr ....” 


“Itu bukan palkon, itu alien.” Selena menggigit bibir bawah, 
tersenyum geli. “Alien mesum namanya.” 


la kemudian tersenyum lebar. “Gambar lo bagus banget, ya. 
Kata yang lain juga lo pinter gambar. Sering komisi, kan? Kalau full body 
berapa?” 


“Eh, kenapa? Lo minta digambarin?” Selena mengangguk malu- 
malu. “Full body versi apa? Realis? Semi?” 


“Mm ... gambar gue Brendon. Tapi dibikin kek karakter anime, 
bisa?” 


Brendon mengangguk. “Bisa, dong, bisa! Buat lo ... khusus, 
gratis, deh!” Brendon tersenyum lebar. 


“Wah ... makasih banyak, Brendon! Tapi apa gak papa? Gue gak 
enak, Brendon. Soalnya pelukis kek elo ....” 


“Udah, gak papa! Apa, sih, yang enggak buat si cantik Selena.” 
Brendon tersenyum lebar sementara Selena tersenyum malu-malu, 


kedua pipinya memerah. “Ya udah, sini, gue gambarin. Pas pulang 
langsung jadi. Mana fotonya?” 


“Gue kirim di WA, ya.” Selena menyerahkan kertas dan pensil 
itu ke Brendon, kemudian memainkan ponselnya. Brendon menyambut 
itu dan mengeluarkan ponselnya. 


la mengagumi apa yang Selena kirim padanya .... 


“Save ke file crush,” kata Brendon, tertawa bahagia 
menyimpannya ke berkas yang penuh berisi foto Selena. 


“Mm ... bentar lagi masuk kelas. Sekali lagi makasih banyak, ya, 
Brendon! Gue ke kelas dulu.” 


“Yuk! No problem! Ambil aja nanti pas pulang sekolah!” Selena 
pun beranjak pergi dan Bianca yang sedari tadi menyimak menatap 
sahabatnya itu. 

“Wah ... gratisan. Gue mau, dong?” 


“Bayar!” Brendon tertawa pelan. 


“Woi, lo inget gak, pas gue ultah ... lo cuman ngasih kejutan, gak 
ngasih hadiah. Ini aja hadiahnya ....” 


“Dih, kejutan itu, kan, gue keluar duit juga. Jadi itung sebagai 
hadiah juga!” 


“Eh, lagian, ya. Itu Cellulla yang rayain, bukan elo!” 


Brendon memutar bola mata. “Tapi, kan, duit dari gue! Dan 
badan yang dia pake ya badan gue! Impas dong!” 


“Plis ... gambarin gue ....” Bianca mengeluarkan puppy eyes-nya, 
sementara Brendon menatap dengan malas. “Bwendwon ....” Suaranya 
dibuat kekanak-kanakan. 


“Ah, imutnya, baiklah.” 
“Yeay! Makasih, Papa!” Bianca terlihat bahagia. 
“Woi! Itu Cellulla, bukan gue!” Brendon tak terima. 


“Tapi, kan, itu badan lo, jadi impas ....” Mata Brendon membulat 
sempurna, Bianca memutar kata-katanya. “Ayolah ... sahabat ....” 


“Ck, iya, iya. Tapi setelah gue bikinin si Selena!” Brendon 
memutar bola matanya. “Ingat, ya! Jasa pelukis, ilustrator, digital artist, 
itu mahal! Ini gratisin kepaksa ini!” 


“Iya tau, tau. Kali aja, kan, pas gue showing ke temen-temen, 
mereka jadi suka, dan make jasa lo.” Brendon menghela napas gusar. 
“Nah, kan, hehe!” 


Brendon pun melihat ponselnya, membuka foto Selena dengan 
tersenyum dan mulai membuat sketsa di kertas. Tangannya kelihatan 
begitu lihai memainkan ponsel hingga dengan mudah sudah setengah 
jalan tercipta lukisan indah itu. 


Namun, guru yang masuk menunda pekerjaannya. 

Istirahat kedua pun hadir, kedua sahabat itu menuju ke kantin, 
makan bersama namun sesekali Brendon fokus menggambar sambil 
memakan mie sayur di hadapannya. Bianca memperhatikan betapa 


fokusnya dan bahagianya pemuda itu melakukannya. 


“Dikit lagi, nih! Tinggal shading!” la lalu menyimpannya ke tas 
yang ia bawa tanpa malu ke mana-mana. 


Brendon kini memakan makanannya dengan lahap, sangat lahap 
hingga dengan cepat habis. 


“Yuk, kita ke kelas!” Brendon berdiri dari duduknya. 
“Woi, mie gue belum abis!” Bianca tampak kesal. 


Brendon menghampirinya, tanpa disangka merampas makanan 
Bianca dan memakan itu dengan cepat. “Ayo!” 


“Gila, mie gue!” 

“Ayo ke kelas! Entar gue traktir sate pas pulang!” 

“Oke, janji, ya!” 

“Iya.” Brendon menyesap sisa es teh milik Bianca sebelum 
akhirnya keduanya pun beranjak pergi ke kelas. Pembelajaran dimulai, 


dan berakhir beberapa jam kemudian, dan Brendon menyelesaikan 
lukisannya. 


CHAPTER 13 


Setelahnya, keduanya kini menuju ke kelas Selena .... 

Terlihat, Selena tengah berbincang dengan teman-temannya 
dan Brendon menghampirinya. “Nih, lukisan lo!” Brendon menyerahkan 
kertas dan pensil ke hadapan Selena. 

Gadis itu tersenyum lebar. “Wah, bagus banget!” pujinya, 
Brendon tersenyum lebar. “Brendon, makasih banyak, ya.” Ia 
mengambil benda itu, mengaguminya. 

“Bagus, deh, kalo lo suka ... sama-sama, Cantik!” 


“Ih, banget bagus ... gue mau juga, dong, Brandon!” 


“Gak! Lo spell nama gue salah, males!” Brendon mendengkus 
sebal sementara Bianca tertawa. 


“Haelah ... maaf-maaf, Brenden.” 
“BRENDON!!!” Emosi Brendon naik ke ubun-ubun menatap 
teman Selena, sementara yang lain hanya tertawa. “Ya udah, cabut, 


Yan!” Sambil menarik tangan Bianca, keduanya pun keluar dari kelas. 


Selena menatap mereka, sendu. 


“Sel, sebenernya dia beneran suka sama lo, gak, sih? Kok dia 
mesra terus ama Bianca sahabatnya, gak ada nembak-nembak elo pula!” 
kata temannya. 

Selena menghela napas. “Gue juga enggak tahu ....” 

“Apa dia cuman tebar pesona doang ke elo?” 

Selena menggeleng. “Brendon bukan tipe begitu, kok ... Liat aja 
sama cewek lain, kecuali Bianca, dia cuek bebek.” la menunduk sedih. 
“Padahal gue nolak semua tembakan, biar dia nembak gue ....” 

“Hm rumit juga ....” 

Bianca dan Brendon sampai di parkiran, menaiki motor 
berboncengan sebelum akhirnya menuju ke sebuah gerobak jualan yang 
menjajakan sate. Keduanya turun setelah memakirkan motor dekat di 


sana, dan memesan makanan. 


Duduk berduaan di kursi yang tersedia, Brendon menghela 
napas lega. 


“Cellulla, gue penasaran satu hal lagi!” 


“Hm?” Brendon menoleh dengan santai. 


“Lo, kan, bentuknya cacing. Kok punya tentakel gurita?” 


“Tidak ... tidak hanya gurita, aku bisa membuat tubuh ini meniru 
dan membentuk banyak bentuk, tapi risikonya terlalu banyak tenaga 


terkuras. Diingatan Brendon cukup banyak bentuk, mungkin karena 
bakatnya menggambar benda.” Bianca manggut-manggut paham. “Ada 
yang ingin kau tanyakan lagi, Miss Kepo?” 


“Brendon?!” pekik Bianca kesal, sementara Brendon tertawa. 


“Gampang, ya, nipu-nipu begini ... tinggal ubah nada suara aja.” 
Brendon tertawa lagi. “Susah keknya bedain gue sama si alien songong 
ini.” 

“Gampang, coba jawab lapisan di daun apa aja?” Brendon 
ternganga, walau setelahnya ia menjawab dengan rinci. 


“Nah, yang b*g* Brendon, yang pinter Cellulla.” 
“Bjir!” 


Terlihat, dari taman, sebuah bola milik anak-anak melayang ke 
tengah jalan. Beberapa anak kecil itu pun langsung berlarian ke arah 
jalanan tanpa melihat sebuah truk besar berkecepatan sedang melintas. 


Brendon dan Bianca baru menyiapkan pesanan di meja, siap 
makan, namun melihat anak-anak itu tanpa disangka, layaknya Flash, 
Brendon berlari ke sana. 


la mengangkat tiga anak itu sekaligus, mengapitnya ke 
ketiaknya, dan membawanya ke pinggir jalan sebelum truk melindas 
mereka. Anak-anak itu langsung menangis syok sementara ibu-ibu 
mereka menghampiri, memeluk mereka setelah Brendon 
menurunkannya. 


“Astaga, Nak! Terima kasih banyak!” Brendon ternganga, ia 
hanya mengangguk-angguk tak paham. 


Bianca menghampiri Brendon. “Wah ... Cellulla, lo keren!” 


“Badan gue, nih! Berarti yang keren gue!” Brendon menyela, ia 
kemudian tersenyum bangga. “Gue ... gue bisa jadi superhero!!! Macam 
spiderman!!!” teriaknya bahagia. Walau kemudian, ia tertawa kegelian. 


Brendon turun ke tanah, menggeliat-geliat kegelian, sementara 
semuanya menatap heran. 


“Brendon, lo kenapa?!” tanya Bianca bingung melihat 
sahabatnya tertawa sambil memegangi tubuhnya. 


“Iya!!! Anjir!!! Maaaf!!! Iya elo yang keren Cellulla! UDAH STOP 
JANGAN KELITIKIN GUE LAGI ANJIR!!!” teriaknya panik, berusaha 
menghentikan kegelian itu namun Brendon tak bisa melakukan apa pun. 
Rasa geli itu di dalam, bukan di kulitnya. “UDAAAAH!!! MAAAF!!!” 
Pemuda itu mulai menangis. 


Dan bukannya menolong Bianca malah menertawakan Brendon. 
la menghela napas, mendudukkan tubuhnya di samping tubuh tak 
berdaya itu. “Udah, Cell ... hahaha ... kesian Brendon.” 


Rasa geli seketika hilang, Brendon menghela napas lega. Bianca 
membantu sahabatnya itu berdiri. 


“Gila, napa dia nurut banget sama lo, sih?!” Brendon kesal 
sementara Bianca tertawa. “Woi, Cell, ngapa lo nurut banget sama 
Bianca, sih?! Pura-pura baik biar dia mau di*nt*t, ya?!” 


Brendon berdeham. “Kau ingin mati kegelian?” Matanya lalu 
membulat sempurna dan Bianca kembali tertawa. “Sudah, aku lapar, 
ayo makan satay!” 


Keduanya pun menuju ke tukang sate tadi yang ternganga 
melihat mereka walau kemudian berakting biasa lagi. 


“Wuih ... keknya banyak kemampuan Cellulla, sih.” Bianca 
mengomentari, sementara Brendon masih berwajah masam sambil 
memakan makanannya. “Jadi superhero keren juga.” 


“Berisik! Makan sate lo atau gue yang makan?!” 


“Haelah ... sensian ... keknya elo yang PMS, bukan gue.” Bianca 
tertawa, memakan satenya, begitupun Brendon. 


Selesai itu pun, keduanya menuju ke rumah Bianca. 
Membersihkan diri masing-masing. Lalu, Brendon membaringkan 
badannya ke sofa, sementara Bianca ke kamar untuk mengambil kertas 
serta pensil di sana. Mendapatkan dua benda itu, ia meletakkannya di 
meja hadapan Brendon. 


“Ya udah, gambar gue!” 


“Nantilah ... gue ngantuk, mau tidur dulu.” Brendon menutup 
matanya dengan tenang, mulai tertidur. 


“Haelah ... sekarang, dong.” 


“Capek gue, Gila!” pekik Brendon kesal. 


“Cellulla,” panggil Bianca, mata Brendon langsung membulat 
sempurna. 


“Mau apa lo? Ah enggak, enggak! Gue capek, mau tidur! Plislah 
gue gak mau mati kegelian!” 


“Siapa yang mau minta Cellulla gelitikin elo. Kali aja dia bisa 
ngegambar, jadi dia aja yang mainin badan lo ... lo tidur aja!” 


“Enggak, oi! Gue gak bisa tidur kalau dia make badan gue!” 
Brendon benar-benar dengan sahabatnya yang kini memasang puppy 
face di sana. “Woi!” 


“Tentu saja aku bisa, ini badanmu ... aku beradaptasi dengan itu. 
Dan agar kau tidur selama aku mengendalikannya, itu mudah saja.” 
Mata Brendon membulat sempurna ketika ia rasakan di dalam badannya 
sesuatu mulai bergerak naik. 


“Woi! Enggak!! BIAN! INI GEGARA LO ANJER!!!” Bianca hanya 
menatap bingung, dan matanya membulat sempurna melihat keadaan 
sahabatnya. Brendon meronta sementara gundukan mulai naik, 
bergerak dari leher ke kepalanya, dan setelah menghilang ... Brendon 
tak sadarkan diri. 


Dengan santai, Brendon membuka mata tak lama kemudian. 


“Baiklah, biar kubuatkan untukmu.” la bangkit duduk, 
memegang pensil itu, dan mulai menatap Bianca yang sedikit kikuk. 
“Santai saja, aku tak jahat ... jadi, gambar apa?” 


CHAPTER 14 


“Lo ... lo beneran bisa?” 
“Tentu Sajal” 


Bianca tersenyum kikuk lagi, mengeluarkan ponselnya, dan 
mulai memainkannya. Tak lama, ia menyerahkan ponsel itu ke Brendon. 


“Ah, pilihan bagus.” 


Brendon bangun dengan terkesiap, dan nyatanya hari sudah 
gelap dan semua lampu menyala. la terlelap masih di tempat sama, di 
atas sofa, dan terlihat di atas meja banyak gambar, lukisan anime dan 
realis .... 


Gambar dirinya dan Bianca .... 


“Akhirnya lo sadar juga, gue udah masakin makan malam. Ayo 


” 
| 


makan 


“Lo! Dih! Awas lo!” Brendon berlari ke arah Bianca, siap 
menerjangnya namun tiba-tiba tubuhnya mengkaku tak bisa bergerak. 
Brendon berusaha kuat menyambar Bianca namun tak bisa. “Eh?!” 


“Jangan kasar dengan perempuan, Brendon. Aku tahu kalian 
sahabat, tapi Bianca tetaplah seorang perempuan. Tidak etis laki-laki 


menyakitinya.” Bianca tersenyum kecil mendengarnya sementara 
Brendon memutar bola mata. 


la menghela napas gusar. “Ck, lo harus tau Bianca—“ Brendon 
membungkam mulutnya sendiri. “Mmmmm ... mmm .... OKE OKE 
ASTAGA!” teriaknya pasrah. 

Bianca tertawa kecil dan keduanya pun menuju ke dapur, duduk 
berhadap-hadapan di depan makanan, dan dalam diam mulai memakan 
makanannya. 

“Hm... ini sangat enak.” Brendon memuji. 

“Enak apaan? Biasa aja, tuh!” Ia membalas dirinya sendiri. 

“Be nice with lady!” 

Bi nis wit lidy.” Brendon mengejek dirinya sendiri, Bianca 
tertawa melihat sahabatnya yang terlihat seperti berbicara pada diri 
sendiri. “Lo juga, tawa-tawa, puas lo?!” 

“Sama-sama, Cellulla ... udah lama gak ada yang muji masakan 
gue, Brendon taunya makan aja sama ngeluh!” Mendengar itu, Brendon 


sendiri terdiam, ada sedikit rasa sesal di dalam dirinya. 


“Enak, sih. Tapi kalau dipuji terus, gede pala lo, gak bisa nahan 
beban entar! Badan lo cebol juga.” Bianca tertawa. 


“Lo pulang atau nginep?” 


“Nginep aja, deh. Gue males pulang ....” Bianca manggut- 
manggut. “BTW, lo mau duet bareng? Udah lama kita gak nyanyi bareng, 
kan?” 


“Sure.” 

Selesai makan pun, Bianca dan Brendon mengambil gitar 
masing-masing, sebelum akhirnya keluar rumah. Mereka duduk di teras 
berdua, menatap langit malam di depan mata mereka. 

“Eh, lagu apa, nih?” tanya Brendon, bingung sendiri. 

“Jason Mraz, | Won't Give Up. Lo tau kuncinya, kan?” 

“Tau, dong ....” 

Dan mereka pun mulai memainkan gitar bersama, seirama. 

Brendon pun mulai bernyanyi .... 

“When I look into your eyes,” Ia menatap mata Bianca yang 
balik menatapnya sejenak sebelum akhirnya keduanya menutup mata, 
menikmati lagu yang ada. 

“It's like watching the night sky 

Or a beautiful sunrise 

So much they hold 


And just like them old stars 
| see that you've come so far 


To be right where you are 
How old is your soul?” 


Keduanya pun mulai bernyanyi. 


“| won't give up on us 
Even if the skies get rough 
I'm giving you all my love 
I'm still looking up 


Kali ini, Bianca yang bernyanyi. Diiringi Brendon di sana namun 
suara pelan. 


“And when you're needing your space 
To do some navigating 

l'Il be here patiently waiting 

To see what you find 


Lagi, keduanya pun berduet. 


“Cos even the stars they burn 
Some even fall to the earth 
We got a lot to learn 

God knows we're worth it 

No I won't give up ....” 


Keduanya tertawa bahagia, dan bernyanyi lagi dengan nada 
cepat .... 


“I don't wanna be someone who walks away so easily 

I'm here to stay and make the difference that | can make 
Our differences they do a lot to teach us how to use 

The tools and gifts we've got yeah we got a lot at stake 

And in the end, you're still my friend at least we did intend 
For us to work we didn't break, we didn't burn 

We had to learn how to bend without the world caving in 

| had to learn what I got, and what I'm not and whol am....” 


Keduanya saling menatap dengan nada tinggi itu selama 
beberapa saat. Kini, nada mempercepat dan tinggi lagi. 


“I won't give up on us 

Even if the skies get rough 

I'm giving you all my love 

I'm still looking up, I’m still looking up! 
| won't give up on us 

God knows I'm tough, | am love 

We got a lot to learn 

God knows we're worthy 


Kini hanya Bianca yang menyanyi .... 
“No | won't give up on us 

Even if the skies get rough 

I'm giving you all my love 


I’m still looking up ....” 


Dan selesailah nyanyian keduanya. Keduanya saling menatap 
bahagia dan lalu tertawa. 


“Tadi suara lo sempet crack pas nada tinggi, ya?” todong Bianca. 


Brendon tertawa. “Yang penting suara gue lebih bagus, bukan 
kek tikus kejepit kek elo!” ejeknya, dan Bianca dengan kesal memukul 
pemuda itu yang hanya tertawa. 


“Gue lebih bagus dari elo, ya! Cellulla, siapa yang lebih bagus?” 
“Yah ... tentu saja, Brendon!” 


“Dih, diri sendiri!” Bianca memutar bola mata kesal sementara 
Brendon hanya tertawa. 


“Kalian berdua sangat bagus dan berbakat, bernyanyilah lagi ... 
sangat menyenangkan mendengar ini,” kata Brendon dengan dewasa 
kemudian, Brendon langsung mengejek Bianca lagi setelahnya. 


“Lebih adil, gak narsis kek elo!” Brendon masih tertawa. “Lagu 
apa lagi, nih? Yang cewek, dong! Susah ngegapai nada ....” 


“Ya udah kita—“ Pernyataan Brendon terhenti karena ponselnya 
berdering, ia pun langsung membuka ponselnya dan terlihatlah video 


call dari kontak ibunda Brendon. Langsung saja, ia menjawabnya. 


Wajah wanita itu kelihatan khawatir, meski kemudian 
tersenyum lebar. 


“Hai, Mamah! Apa kabar?!” tanya keduanya kompak. 


“Mamah baik, tapi agak sibuk aja jadi ... yah begitulah. Brendon, 
Bianca, kalian gimana? Baik?” 


“Aku baik, kok, Mah! Masih lengkap badannya. Bianca juga, tapi 
tinggi badan dia menurun!” Bianca langsung memukul pemuda itu. 


Sang ibu tertawa. “Ah syukurlah ....” Wajahnya kemudian agak 
khawatir lagi. “Yah, gimana ultahnya, Sayang?” 


“Seru, Mah! Tapi Brendon pake acara ngotorin rumah!” adu 
Bianca, Brendon menatap horor gadis itu. 


“Aduh ... astaga anak ini!” Brendon tertawa pelan. “Anu, 
Mamah ... setelah ini bakalan secepatnya pulang, ya, Sayang. Dah ....” 


CHAPTER 15 


Belum menyahut, sang ibunda langsung mematikan sambungan. 


“Lho, buru-buru banget, sih, Mamah. Ada apa, deh?” tanya 
Brendon bingung. 


“Lo perhatiin, gak, wajah Mamah lo? Dia kek khawatir gitu ....” 


Brendon manggut-manggut. “Mamah keknya kemimpi kita 
kenapa-napa.” 


“Atau ....” Brendon menyahut dirinya lagi. “Ada masalah lain di 
sini.” 


Sementara itu, di sebuah laboratorium yang ada, terlihat 
seorang pria dan wanita dewasa, ibunda Brendon, duduk bersama di 
ruangan penuh barang-barang elektronik. 


“Jadi ... sinyal yang ditangkap dari lama sudah turun ke bumi, 
dan dia ada ... di anak kamu?” tanya pria dewasa itu, wanita itu memijat 
kening seraya mengangguk. “Kita harus memberitahukannya ke atasan.” 


“Kamu gila? Aku tak rela putraku jadi bahan percobaan!” 
pekiknya kesal. “Lagipula, aku memperhatikan makhluk itu ... mungkin 
kita bisa melakukan hal lain, tentu saja tanpa anakku. Setelah pekerjaan 
ini di rasa beres ... aku akan langsung pulang. Kumohon rahasiakan ini, 
oke?” 


“Tapi ... kita bisa saja dengan bantuan atasan, kan? Kita 
bernegosiasi dengan mereka untuk mengeluarkan itu terlebih dahulu —' 


1 


“Itu bukan pilihan bagus, karena kau harusnya tahu ... mereka 
tak akan melakukan itu dan melakukan percobaan pada keduanya ....” 
Dengan sendu, wanita itu menatap temannya yang ikut sadar 
maksudnya. “Aku akan membuat alien itu merasuki tubuhku dulu, dan 
kembali ke sini. Akan kubiarkan dia melakukan sesuatu padaku 
sekalipun nyawa taruhannya.” 


“Tidak, jangan begitu, tidak ....” Si pria menahannya. “Ajak aku 
pulang bersamamu, biar tubuhku saja!” 


Mata ibunda Brendon membulat sempurna. “Apa kamu sudah 
gila?!” 


“Kamu bilang alien itu ingin menyelesaikan rumusan 
masalahnya, bukan? Begini saja ... dia memakai tubuhku, kita menikah, 
dan setelahnya ... kita biarkan makhluk itu pergi. Kau sendiri pula yang 
bilang makhluk itu tak sejahat itu, bukan? la sesama makhluk hidup, aku 
sudah cukup sakit hati melihat kelakuan bejat atasan. Setelah menikah, 
kita akan dipecat, jadi semuanya aman ....” 


“Bagaimana jika hipotesaku salah, Robert?!” 
“Susan, aku tak peduli kita salah atau tidak ... setidaknya 
generasi muda kita terlindungi.” Susan menatap sendu pria tua itu. 


“Bagaimana menurutmu?” 


“Baiklah ... tapi kita harus menyelesaikan pekerjaan kita yang 
menumpuk dahulu.” 


Kembali lagi ke tempat Brendon beberapa waktu lalu, kedua 
remaja itu bingung akan ungkapan sang alien di sana. 


“Ibumu seorang ilmuwan, bukan? Bidang apa, huh?” 


“Mm ... sejenis NASA-NASA-an?” Brendon menggedikan bahu. 


“Huh ... ibumu cerdas, kenapa anaknya sebodoh ini?” Brendon 
menatap sebal. “Sudahlah, lupakan saja ....” 


“Woi! Cellulla! Nyokap gue kenapa?!” tanya Brendon kesal 
karena ungkapan yang digantung. “Cellulla alien songong!” 


“Brendon, udah, keknya Mamah emang kemimpi kita kenapa- 
napa aja, kan biasanya begitu. Bentar lagi dia pasti pulang.” 


Brendon menghela napas. “Napa chat gue gak pernah dibaca, 
sih? Sukanya video call ....” la memutar bola matanya. “Ya udah, gue 
badmood, kita nyanyi hardcore aja!” 


“Woi anjay!” 


“When the feelin' is ended 
There ain't no use pretendin' 
Don't ya worry it's only love ....” 


Brendon bernyanyi dengan amukannya, membuat Bianca 
menutup telinga, dan akhirnya terhenti karena ia membungkam 
mulutnya sendiri. “Mmm mmm ....” 


Bianca menertawakan itu. 


Malam pun terlewati, keduanya yang kelihatan lelah masuk ke 
dalam kamar masing-masing, dan menidurkan diri di sana. Namun, 
Brendon yang tertidur, bermimpi aneh .... 


la berada di kamar Bianca, melihat sesuatu masuk ke jendelanya 
dengan pisau di tangan, menghampiri gadis yang tertidur layaknya orang 
mati itu dan .... 


“BIANCA!” la bangun dari tidurnya, memekik. 


Akhirnya, ia langsung menuju kamar si gadis, dan menghela 
napas lega melihat Bianca sudah tertidur nyenyak. Namun, melihat 
jendela yang terbuka ... ia menenggak saliva. 


Langsung, ia cek keadaan Bianca, membolak-balik badan gadis 
itu hingga yang empunya risi. 


“Brendon! Apa, sih, lo masuk kamar gue terus guling-gulingin 
gue?! Mau mesum, ya?!” teriaknya kesal, bangun dari tidurnya. 


“Gu-gue tadi mimpi buruk, Bian! Dan itu ....” Brendon menunjuk 
jendela yang terbuka. 


“Hah? Kok bisa kebuka?” tanya Bianca bingung. 


“Mungkin ini yang dikhawatirin Mamah ... gue keknya harus jaga 
elo dua puluh empat jam!” Brendon menegaskan diri, langsung menuju 
ke arah jendela, memandangi gelapnya area luar sebelum akhirnya 
menutupnya. 


“Angin kali! Atau ... elo yang buka! Karena seingat gue gue udah 
Bianca dengan agak ketakutan angkat suara. 


” 
| 


nutup 


“Ngapain gue lakuin ini? Gue emang bajingan tapi gue gak bakal 
bikin sahabat gue tersakiti!” Brendon tampak berjiwa patriotik. 


“Huh ... iya, iya.” Bianca berusaha berpikir positif, ia memutar 
bola matanya. 


“Benar, aku merasakan ada hal bahaya ... entah kenapa,” kata 
Brendon lagi, membuat Bianca ketakutan. “Yah, sebaiknya kita tetap di 
sini, Brendon.” 


Brendon mengangguk, membenarkan posisi guling di kasur 
Bianca tepat di tengah-tengah. 


“Maksudnya lo tidur di sini?! Gitu?!” pekik Bianca tak terima. 
“Ini siasat kalian para mesumers, kan?!” 


Brendon menghela napas. “Tidak, Cantik ... sama sekali tidak.” 
Bianca merasa nyaman dengan ungkapan itu, entah kenapa, kedua 
pipinya memerah. “Tak akan ada sentuhan, aku bukan pria brengsek, 
Brendon yang berengsek.” 


“Woi! Enak aja!” Brendon kemudian membaringkan dirinya di 
samping Bianca, dengan batas guling di tengah-tengah. “Gue gak bakal 
apa-apain lo! Gue cuman khawatir. Ya udah, tidur sana ....” 


“Huh ... serasa gak etis, Bjir!” Bianca mendengkus pelan. “BTW, 
udah lama kita gak tidur bareng, terakhir kali kapan, ya?” 


“Hm... biar gue ingat-ingat. Pas kelas satu SMP, keknya. 
Semenjak lo berdarah-darah gitu ampe baju gue kena, gue jadi males 
tidur bareng setelahnya.” Brendon dan Bianca tertawa akan cerita 
tersebut. “Semenjak itu gue perhatiin lo yang cebol mulai 
membengkak!” 


“Woi! Kurang ajar!” Bianca menampar Brendon dengan 
bantalnya. “Anu ... kalau yang lo omongin tadi bener, gue jadi takut ....” 

“Lo tenang aja, gue bakalan jagain lo terus, oke? Karena udah 
tugas gue, di hadapan kedua almarhum dan almarhumah orang tua lo, 
almarhum ayah gue, dan ibu gue ... gue harus jagain elo selalu. Terlebih 


ada Cellulla, nih. Gampang kalau ada penjahat tinggal dipenyet!” 
Brendon menatap langit-langit kamar. “Lo lebih dari sekadar sahabat, lo 
keluarga, adik gue ....” 


“Thanks, Beebo ... ya udah, selamat tidur, ya.” 

“Yah, met tidur juga.” Keduanya pun menutup mata. 

Yang keduanya tak sadar, Brendon sempat tak sadarkan diri dan 
dikendalikan Cellulla tadi, membuatnya bermimpi buruk, dan keluar 
untuk membuka jendela gadis itu hingga akhirnya kembali ke kamarnya 
sendiri dan menyadarkan diri. Tak lama, keduanya tidur nyenyak, mulut 
Brendon bersuara .... 

“Episode keempat, hubungan yang lebih spesial.” 

Mereka bangun seperti biasa, dan kelihatan bahagia, saling 
melihat selama beberapa saat sebelum akhirnya bangkit dari tidur, 


membersihkan diri, sarapan, hingga akhirnya ke sekolah .... 


Sepanjang perjalanan di lorong, Brendon begitu posesif pada 
sahabatnya tersebut. 


“Brendon!” sapa sebuah suara, Brendon dan Bianca menoleh 
menemukan Selena menghampiri. “Mm ... pagi ....” 


“Pagi,” sahut keduanya bersamaan. 
“Brendon, boleh kita ngomong sebentar? Berdua ....” 
“Berdua?” Brendon berpikir sejenak. “Mm ... maaf, Sel. Kalau lo 


mau ngomong, di sini aja, atau ajak Bianca. Gue harus jagain dia dua 
puluh empat jam soalnya ....” 


“Eh, mmm ....” Selena tampak ragu, wajahnya menyedih sesaat, 
Bianca ingin angkat suara namun dengan tersenyum Selena mendahului. 
“Eh, eng-enggak jadi, deh. Makasih banyak buat lukisan kemarin, ya! 
Dah ....” la pun beranjak pergi. 


CHAPTER 16 


“Brendon, lo apa-apaan, sih? Lo hilangin kesempatan lo deket 
sama doi! Kejar sana, deh!” kata Bianca kesal, melihat Selena yang 
sudah menghilang dari hadapan. “Ini gak sepi, gue bisa jaga diri!” 


“Enggak, gue gak mau langgar janji gue apa pun alasannya ... 
terlebih firasat Mamah itu kadang akurat, oke?” Bianca yang sendiri 
ketakutan akhirnya hanya bisa menghela napas pasrah. “Ayo!” 


“Iya, iya ....” Sesampainya di kelas, mereka pun duduk 
berdampingan, Brendon kelihatan siaga menatap sekitarannya 
sementara Bianca mendengkus pelan. 


Dan mata gadis itu, menangkap Louis yang menghampirinya. 
“Eh, Louis.” 


“Hai, Bian.” Louis menggaruk belakang kepalanya dan sedikit 
gugup, juga kikuk karena Brendon menatapnya juga dari atas ke bawah. 
“Bisa kita ngomong berdua sebentar?” 


“Oke.” Bianca berdiri dari duduknya, dan tanpa disangka 
Brendon ikut berdiri. Bianca langsung menoleh dengan kesal, berbisik ke 
pemuda itu. “Lo ngapain?” 


“Jagain elo, lah!” 


“Heh! Gue sama Louis, Louis pasti jagain gue, gue aman!” Bianca 
berdesis. 


“Gue malah curiga kalo lo cuman berduaan sama Louis, tau!” 
Brendon tak mau kalah, kemudian ia menatap Louis. “Gue harus jagain 


Bianca setiap saat, kalau lo mau ngomong sama dia ... lo harus bawa 
gue!” 


“Brendon!” tegur Bianca. 

“Eh, mm... iya gak papa. Ayo!” Bianca tersenyum miris dan 
kemudian berjalan bersama Louis, sementara Brendon mengekori 
mereka. Sesampainya di taman, mereka berhenti, Brendon berdiri di 
samping Bianca dan Louis di seberang mereka mulai membungkuk 
layaknya pangeran dan putrinya. 


“Oh, nembak atau lamar, nih, acaranya?” tanya Brendon, 
mengangkat sebelah alis. Bianca menyikut lengan pemuda itu. 


“Gue ... gak mau lagi jadi pengecut ....” Kedua pipi Bianca 
memerah, sementara Louis berdeham, keduanya sama-sama gugup. 
“Bian, gue suka sama lo ... lo mau jadi pacar gue?” 


“Cara nembaknya klise banget.” Lagi, Brendon berkomentar. 


Namun, selayaknya dunia seakan milik berdua, keduanya 
bahagia mengabaikan pemuda itu. 


“Cellulla, tu liat, Bianca ama Louis, tuh!” Brendon memberitahu. 

“Kenapa memberitahuku? Kau tengah mengadu? Cemburu?” 

“Ck, maksud gue ... rasukin si Louis ajalah. Gue yakin bentar lagi 
mereka bakal nikah!” kata Brendon dengan yakinnya. Namun, Cellulla 


tak menyahut. “WOI! WOI!!!” 


“Ish, Brendon, lo apa-apaan, sih?! Ganggu!” pekik Bianca kesal. 
Brendon menatap ke arah Bianca sejenak. “Brendon!” 


“Bentar gue tinggal dulu! Lo, jagain dia, awas kenapa-napa gue 
bunuh lo!” Brendon menodong Louis sebelum akhirnya beranjak pergi. 


Kini, keduanya saling menatap. 


“Gimana jawabannya? Lo mau?” tanya Louis, Bianca siap 
menyahut namun terhenti .... 


la teringat sesuatu ... kala Brendon membuat gambar di 
rumahnya. 


Flashback .... 


“Jadi ... dengan ada di badan Brendon, lo bisa niru bakat dia, 
gitu, ya?” 


Brendon mengangguk. “Bisa dibilang demikian.” 
“Jadi sempurna, dong, dia?” Brendon hanya tertawa. 


“Lihat ini!” Brendon meletakkan kertas di kiri dan kanan, dan 
mengambil dua buah pensil. la memperhatikan ponsel Bianca dan 
menggesernya beberapa kali, sebelum akhirnya tangan kanan dan kiri 
yang masing-masing memegang pensil mengarah ke kertas. 


la mulai menggores pensil ke sana. 


“HAH!? BRENDON MATA LO!” Bianca membulatkan matanya 
sempurna, kemudian tertawa. “Anjir kek bunglon!!! Kok bisa?!” 


“Begini ... manusia mungkin kompleks, seisi tubuhnya lengkap, 
tetapi ada hal aktif dan pasif di sini. Namun aku, bisa mengendalikan itu 
semua, bisa dikatakan Brendon sepenuhnya bisa dikendalikan ... itu 
kenapa aku bisa membentuk hal lain di dalam sini, dan membuat sel 


darah putih ataupun imun melacak hal asing. Kau tahu maksudku?” 
Bianca manggut-manggut. 


“Ta-tapi jangan gitu, serem sekaligus aneh ... tapi lucu, sih!” 
Keduanya tertawa lagi. “Berarti Brendon ngerasa tidur sekarang?” 


“Yah, ada sistem otaknya yang kubuat istirahat, dan tentu saja 
itu tidur baginya. Aku punya otak sendiri, kau tahu? Meski tak sebesar 
manusia memorinya, tetapi aku bisa mengendalikan seluruhnya. 
Manusia, tak seratus persen. Tapi aku bisa membuatnya, namun risiko 
tampaknya besar ....” 


“Gue pernah liat film, ya. Dia bisa make otaknya seratus persen, 
gegara narkoba dalam perut gitu. Anti luka, bisa liat warna-warna, yah ... 
begitulah. Mungkin juga bisa telekinesis.” Bianca menghela napas. “Eh, 
lo lukis tanpa liat gambarnya?” 


“Aku melihatnya, sekejap, tapi terkunci di ingatan. Jadi tak 
masalah aku tak melihatnya.” Brendon tersenyum, dan menarik 
tangannya kembali, bertepatan matanya pun kembali seperti semula. 
“Selesai.” 

“Wah, gila! Lebih bagus dari Brendon! Lo emang nyempurnain 
dia banget!” Mata Bianca berbinar melihat gambaran dirinya dan 
Brendon versi anime itu. 

“Kau ingin lagi?” 


“Mau! Mau banget! Lo mau gue bikinin sesuatu?” 


“Makanan favorit Brendon, boleh?” 


“Bisa, dong!” Bianca tersenyum lebar. “Tunggu, ya!” la lalu 
mengarah ke dapur, menyiapkan burger aneh itu, ketika tiba-tiba kertas 
mengarah ke hadapan Bianca. 


“Wah ... realis?!” la tersenyum lebar menatap lukisan dirinya 
dan Brendon berdua terlihat nyata meski hitam putih saja. “Bagus 
banget ... makasih, ya!” 


“Apa pun untuk gadis cantik sepertimu, Bianca. Brendon 
harusnya sadar ada yang lebih baik di hadapannya dibandingkan gadis- 
gadis lain.” la bersandar di samping Bianca, tersenyum lebar. 


“Gak ah, gue ogah sama Brendon. Lagian kami sama-sama 
punya doi.” 


“Mm hm ....” Brendon kini berjalan ke ruang depan lagi, 
sementara Bianca memperhatikan sejenak sebelum akhirnya 
melanjutkan membuat burgernya. 


Selesai, ia meletakkan itu di nampan bersama saus teriyaki, 
serta sirup, kemudian meletakkannya ke pemuda itu. 


“Kau lihat ini!” Brendon meletakkan lukisan tak jelas di 
hadapannya, kemudian menyalakan ponsel ke area kamera. la 
menyalakan efek negatif dan barulah nampak dua wajah bahagia anak 
kecil ke kamera. “Kau dan Brendon manis juga ketika kecil.” 


“Aw ... iya, imut ....” Bianca gemas sendiri. “Ayo makan dulu, 
deh, isi tenaga!” 


“Oke, Bos!” Bianca tertawa dan keduanya pun mulai memakan 
burger mereka. Saling bercanda juga. “Eh, di bibirmu!” 


“Eh?” Bianca bingung, namun setelahnya Brendon menyeka 
tepian bibir Bianca yang terdapat saus di sana, sebelum akhirnya 
menjilatnya. “Mm ....” Bianca bergumam, kedua pipinya memerah. 


“Ah ... waktuku semakin tipis sepertinya, aku harus tidur setelah 
ini. Terlalu banyak tenaga yang dikerahkan ...,” kata Brendon, Bianca 
masih terdiam. “Tapi akan aku gambarkan terakhir, foto orang 
favoritmu.” 


“Lo-Louis?” Brendon tersenyum lebar. 
“Dan sebagai hadiah untuk Brendon, akan aku gambarkan juga 
orang favoritnya. Yaitu kalian satu sama lain, kalian sahabat sejati, 


bukan?” 


“Eh...um....” Bianca kemudian tersenyum, mengangguk. “Iya 
juga, ya! Tapi bikinin doi kami masing-masing, dong!” 


“Baiklah ....” 
Flashback off .... 


“I-iya, Lou ... gu-gue mau,” kata Bianca, gadis itu kelihatan 
terbata-bata dan ragu. 


Louis berdiri dari duduknya, langsung memeluk gadis itu. 
“Makasih, Bianca!” 


Bianca balik memeluk Louis, ia kelihatan masih begitu ragu dan 
hal tersebut membingungkannya. Keduanya berputar di taman, ada 
beberapa tepuk tangan terdengar, dan mata Bianca menangkap 
sahabatnya yang baru datang. 


Keadaan Brendon basah kuyup dan berantakan. 


Bianca langsung melepaskan pelukan. “Brendon, lo kenapa?! 
Kok kek abis kucing kecebur got?!” tanyanya, menghampiri Brendon dan 
wajahnya begitu khawatir. 


CHAPTER 17 


Sementara itu beberapa saat lalu .... 


Brendon menuju ke belakang sekolah yang sepi, kemudian mulai 
berusaha memuntahkan isi perutnya. 


“Apa yang kau lakukan?” 


“Ya bikin lo rasukin Louis ajalah!” kata Brendon kesal. “Sia-sia lo 
rasukin gue, ueeeek, tapi gak ngebantu gue! Malah nyusahin gue! 
Mending Louis sana, mukanya muka orang menderita!” Lagi, ia berusaha 
memuntahkan isi perutnya. “Cepetan lo keluar sebelum gue minum 
banyak garem, nih?!” 


“Kau ingin mati?” 

Brendon terdiam, sejenak takut. “Bu-bukan gitu maksud gue, 
Bos. Kan lo bisa, tuh, rasukin Louis aja. Hehe ... gue yakin mereka lebih 
dulu nikah sama gue, karena Louis kariernya bakalan bagus, gue ambyar 
dulu baru bisa nikahin Selena.” 


Cellulla tak menjawab. 


“WOI!!! Lo sebenernya denger apa yang gue omongin, gak, 
sih?!” murka pemuda itu, kemudian frustrasi. 


Dan tiba-tiba, pandangannya terpisah dua arah. 


“Eh, mata gue?! Kenapa mata gue?! ARGHHH MATA GUEEE 
CELLULLA ALIEN ANJING LO APAIN MATA GUE?!” Brendon panik sendiri, 


menutup matanya dan berlari ke sana ke mari. Sampai tanpa sadar, ia 
keluar dari taman menuju jalanan .... 


Brak! 


“Woi! Astaga! Jalan hati-hati!” teriak pengendara yang tanpa 
sengaja menabrak pemuda itu yang berlari ke tengah jalan dengan 
menutup mata, Brendon langsung terhempas keras ke tanah dan 
terguling beberapa kali. “Aduh ... kalaupun salah dia sendiri tetep aja 
gue yang disalahin!” Ia keluar dari mobilnya dan menghampiri pemuda 
itu. 


Brendon malah tertawa. “HAHAHAH GILA CELLULLA GELI 
ANJING UDAAAAH HUH HUHU HUHU!!!” Si pengendara menatap 
Brendon aneh yang kembali berlari, seakan tak terjadi apa-apa, dan 
tanpa sadar sudah berada di area danau. 


Plung! 

Brendon tercebur, barulah ia membuka mata, ingin berenang 
namun sialnya rasa geli muncul lagi. Ia tertawa dan air masuk ke 
mulutnya, membuatnya lemas .... 

Namun nyatanya, tentakel bak gurita tumbuh, menarik badan 
pemuda itu ke daratan, dan saat sadarkan diri mata Brendon membulat 
sempurna. la bangkit berdiri dengan napas terengah. 


“LO MAU BUNUH GUE?!” 


“Bisa dibilang simulasi, ya. Kau ingin aku keluar, kan?” Brendon 
menatap ketakutan. “Jangan lakukan lagi, oke? Aku alien yang baik.” 


“PALA BAPAKKAU BAIK!” Brendon frustrasi. “CELLULLA! HEI!!” 
Cellulla tak menyahut, namun kaki Brendon kini melangkah sendiri, 
hingga akhirnya ia pasrah menuju ke taman sekolah lagi. 


Bianca yang tadi berpelukan dengan Louis langsung babibu 
melontarkan pertanyaan padanya. 


“Gue mau ke toilet, ganti baju dulu.” 

“Biar gue temenin.” 

Kedua sahabat itu pun berjalan bersama menjauh dan Louis 
menatap dengan tak percaya. Setelah Brendon membersihkan diri, kini 
keduanya ada di ruang ganti, Brendon menceritakan apa yang dialami 


dan Bianca tak bisa menahan tawa. 


“Lo itu, Bren! Udah tau ancaman nyawa, kok lo masih aja berani 
banget sama Cellulla, sih?” Bianca geleng-geleng kepala. 


“Ini, kan badan gue! Ya gue berhak dong protes!” Brendon 
menunjuk Bianca dengan baju di tangannya, kemudian memakainya. 


“Muka lo sama muka Louis, lebih menderita muka lo. Enak aja lo 
pengen Louis sial kek elo, ish! Gue males!” Bianca memutar bola mata 
sementara Brendon mendengkus. 


“Jadi ... lo nerima Louis? Sekarang kalian pacaran?” 


Bianca diam sejenak sebelum akhirnya mengangguk. “Bisa 
dibilang begitu.” 


“Kok lo kayak ragu, sih?” Brendon memakai celananya. “Kan lo 
suka sama Louis sejak kelas sepuluh. Ampir satu tahun lebih, kan?” 


“Dih, tau dari mana lo? Gak ada ragu-ragunya, tuh!” Bianca 
mengelak. 


“Bitch please, kita temenan dari orok.” Brendon memutar bola 
matanya. 


“Sebenernya ... yah ... gue belum siap pacaran keknya. Mungkin 
kapan-kapan, karena gue mau fokus belajar dulu.” Brendon ber-oh-ria. 
“Kok cuman oh doang?” 


“Jalani aja dulu, sih ... mungkin anggap aja kalian sahabatan, kek 
gue sama elo?” Brendon menggedikan bahu. “Gue gak pernah pacaran, 
jadi gak tau harus ngapain. Tapi kalau lo ragu, kenapa gak langsung 
nolak dengan alasan itu aja? Toh gue yakin Louis bakal paham.” 


“Kalau gitu ... gimana kalau dia mikir gue nolak karena 
hubungan kita? Terus dia ninggalin gue? Lo tau, kan, gue juga sayang 
sama dia ....” 


“Ya kalau gitu berarti dia gak bener-bener sayang sama lo. 
Padahal, kan, dia tahu sendiri kita cuman sahabat. Berjuang harusnya 
kalau dia cowok banget, dan paham juga situasi ceweknya. Intinya, yang 
terjadi udah terjadi, satu-satunya yang harus lo lakuin ... ya jalani aja.” 


“Hm ....” Bianca menatap mata Brendon, pemuda itu sekilas 
tersenyum hangat ke arahnya. “Yah ... okelah ....” 


Dan yah ... hari pertama mereka berpacaran, Brendon menatapi 
keduanya yang bermesraan saja dari jauh, merasa tugasnya menjaga 
Bianca masih berlaku. Dan sekarang, Selena duduk di hadapannya, 
tersenyum ke arahnya. 


“Hai, Brendon!” 


“Eh, ha-hai.” Brendon tersenyum kecil, sebelum akhirnya 
menatap Bianca lagi usai melirik sekilas. 


“Eh, katanya Bianca sama Louis pacaran, ya?” tanya Selena 
sambil menatap mereka, Brendon akhirnya menoleh ke arahnya, 
berdeham. Selena menatap Brendon lagi. “Lo cemburu?” 


“Enggak, tapi gue harus jagain dia. Firasat Mamah bilang ... yah 
Bianca dalam bahaya.” Brendon menggedikan bahunya. “Tapi keknya 


Louis bisa jagain dia, semoga.” la lalu menatap Selena, tersenyum lebar. 


“Seru keknya pacaran gitu, ya.” Selena tersenyum balik, merasa 
perhatian Brendon sepenuhnya padanya. 


“Entahlah, gue gak pernah pacaran.” Brendon menggedikan 
bahu, keduanya tertawa. 


“Tapi hubungan lo sama Bianca ... kek orang pacaran, lho.” 


“Serius? Kami sering berantem kek anak kecil, itu pacaran?” 
Brendon tertawa. 


“Termasuk, yah ... mesra-mesraan, skinship, itu pacaran juga.” 
Brendon berohria. “Pengen, deh, pacaran begitu ... jadi temen hidup.” 


“Sama, gue juga.” Brendon menghela napas. “Tentu aja bukan 
pecicilan dan baik hati. Hehe ....” 


“Yah ....” 


“Gue turut sedih denger lo katanya dilarang ortu buat pacaran.” 
Brendon merengutkan bibir, Selena mengerutkan kening. “Tapi gue, sih, 


gak pengen pacaran. Gue langsung pengen nikah, gitu. Jadi skinship-nya, 
hehe, lebih gitu ... tapi tunggu gue sukses dulu.” 


“Ma-maksud lo?” 

“Ah, Louis udah utarain, saatnya gue juga. Gue gak mau 
ngejones. Selena, gue sayang sama lo, tapi gue gak mau pacaran ... 
tolong, tunggu gue sukses, gue mau nikahin lo langsung!” Kedua pipi 
Selena memerah. 

“Anu, Brendon ....” 

“Hm?” Brendon terlihat malu-malu. 

“Kita sahabatan, yuk! Hubungan kita ... kek Bianca sama elo ....” 

“Sure!” Keduanya tertawa bahagia. 

Walau kemudian, Brendon merasa perutnya tak nyaman. “Mm 
... bentar, ya.” la berdiri dari duduknya, berlari kemudian menuju toilet 
pria dan memuntahkan isi perutnya. 


Tentu saja, cairan kuning keemasan rasa jus pepaya. 


“Anying!” Brendon langsung membasuh mulutnya sebersih 
mungkin. “Gue harus kek gini selamanya setiap hari apa?!” 


“Uh-huh ... sampai penelitianku selesai.” Brendon mendengkus, 
memutar bola mata. 


“Apa Selena boleh tau soal ini? Dia, kan, bakalan jadi objek 
subjek penelitian lo, kan?” 


“Tidak.” 


“HAH?! GIMANA CERITANYA?! ENTAR DIA BLA BLA BLA ....” 
Brendon mengatakan panjang lebar, namun Cellulla sama sekali tak 
menyahutnya. “LO DENGER GAK, SIH?!” 


“Kau ingin mati?” Brendon memutar bola mata mendengar itu. 
“Kau harus menjaga Bianca, aku punya firasat aneh.” 


CHAPTER 18 


“Maksud lu?” Cellulla tak menjawab. “Astagaaa ni alien satu!” 


Bel berbunyi, memaksa Brendon menuju ke kelasnya dan 
nyatanya Bianca sudah ada di sana bersama wajah bahagia. 


“Bener kata lo, Bren! Dia seru aja, kok ... bahkan katanya dia 
bakal nganter gue pulang.” 


Brendon manggut-manggut. “Baguslah, gue hemat bensin!” 
Bianca memutar bola mata dan memukul pemuda itu kesal. “Haelah 
apa, sih?!” 


“Lo itu kek gak ada bahagia-bahagianya ....” 


“Gue bahagia, kok!” Brendon tersenyum lebar. “Gue udah 
nembak Selena masa ... dia paham posisi gue. Dan sekarang, kami deket 
... gue keknya juga bakal nganterin dia pulang.” 


“Wah, bagus!” Kedua sahabat itu kelihatan bahagia. Walau 
setelahnya wajah mereka berubah seperti biasa .... 


Sepulangnya sekolah, keempatnya kini menuju ke parkiran, 
Bianca menerima helm dari Louis, sementara Brendon menyerahkan 
helm ke Selena. Keduanya terdiam sejenak untuk saling menatap, 
sebelum akhirnya keduanya naik ke motor masing-masing. Brendon di 
depan memboncengi Selena, dan Bianca di boncengan Louis. 


Motor pun berjalan menjauh, di posisi yang arahnya berbeda .... 


“Jadi, rumah lo di mana?” tanya Brendon, Selena memeluknya 
erat dan ia tersenyum sambil menggigit bibir bawah. 


“Deket, kok.” Selena mulai memberitahu alamatnya. 
Dan Brendon merasakan sesuatu yang aneh .... 


Matanya tiba-tiba mendapatkan penglihatan dari sesuatu yang 
terbang di udara, di mana ada Bianca dan Louis yang tengah 
berkendara, dan tiba-tiba ada banyak orang yang menghalanginya. 
Orang-orang bertopeng layaknya begal .... 


“Eh, Brendon!” pekik Selena ketika Brendon mengebut, hingga 
akhirnya sampai di rumah Selena. Selena turun dengan badan 
gemetaran, dan Brendon langsung melesat ketika si gadis baru 
melepaskan helm dan terduduk di lantai. “BRENDON!!! COWOK 
SIALAN!!!” 


Brendon kini sampai ke lokasi di mana Bianca dan Louis berada. 
Pemuda itu nyatanya dipukuli babak belur tak sadarkan diri sementara 
Bianca dipegangi, seperti ingin ditelanjangi, mata Brendon membulat 
sempurna melihat hal tersebut. 


“WOI!” teriaknya, turun dari motor yang ia sengajakan agar 
melesat ke arah mereka, motornya berhasil merubuhkan dua orang di 
sana. 


“Brendon ....” Bianca yang menangis menatap pemuda itu yang 
kini melepaskan helmnya, semua yang ada di sana menatap ketakutan. 


Mulut Brendon terbuka, lebar, menampakkan mulutnya yang 
seperti bunga lotus yang bergigi selama beberapa saat, sebelum 
akhirnya tentakel-tantakel menjulur keluar dari bahunya. 


“Nggh ....” Brendon kelihatan kesakitan kala ujung-ujung 
tentakel itu sobek, kini menampakkan pisau raksasa tajam di sana. 


“Ma-makhluk apa itu? Bo-bos?” 


“Paling cuman kostum! Serang!” Mereka yang tersisa mulai 
maju, termasuk yang memegangi Bianca tak berdaya kemudian 
terduduk di lantai. Tanpa disangka, Brendon menembakkan sesuatu ... 
muntahan. 


Muntahan itu berwarna hijau, menjijikkan, mengenai beberapa 
dari mereka dan kemudian mereka pingsan seketika. 


“HAH?!! KENAPA?!” 


Bingung sejenak, mereka pun kembali menyerang Brendon. 
Tentu saja dengan santainya, ia bisa menahan serangan benda tumpul 
itu, dan kemudian melemparkan mereka menjauh. Lalu, salah satu ... 
menembakkan senjata api. 


Brendon menamengi dirinya dengan pisau raksasa di ujung 
tentakel, sebelum akhirnya .... 


CRASH! 


Brendon memenggal tangan yang masih memegang pistol itu, 
seketika meronta kesakitan. Kemudian, ia mengeluarkan cahaya aneh 
yang menyilaukan dan semua yang ada di sana langsung tak sadarkan 
diri .... 


Brendon menghampiri Bianca, menggendong gadis itu dengan 
gaya bridal, sementara jam di tangannya kini menghampiri motornya, 
memakan benda itu dan berubah menjadi benda tersebut. Kini, ia 
menaikinya, dengan Bianca tetap berada di pelukannya. 


Sampai di rumahnya, ia langsung membaringkan Bianca ke sofa. 


“Ah ... aku ... benar-benar lelah ....” Brendon langsung tepat di 
lantai. “Episode kelima, Brendon sakit ....” Semuanya pun gelap. 


Bangun-bangun, ia masih berada di tempatnya, namun bedanya 
ada bantal yang menghalangi kepala kemudian ia diselimuti selimut. Ada 
kompres di kening serta sesuatu yang mengganjal di ketiak. Bianca 
datang menghampiri, melepaskan termometer batang dari ketiak 
sahabatnya itu. 


“Gue gak tau lo bisa sakit,” katanya, menatap sendu benda itu. 


“Ini ... karena aku terlalu banyak menggunakan kekuatan tadi. 
Ah astaga ... rasanya kami berdua akan mati,” kata Brendon menghela 
napas panjang. “Aku bahkan masih sangat lelah.” 


“Haelah ... alien lembek! Lo harusnya biasa aja bertarung sama 
mereka elah ... gue bisa tanpa elo, deh!” 


“Oh, ya? Sekalipun peluru menembusmu? Regenerasiku cepat, 
tapi kau tetap bisa mati.” Ia berdebat. 


“Udah, udah!” Bianca menengahi. 


“Lu juga Cellulla, lo gak nolongin si Louis tadi! Gimana keadaan 
dia, deh?!” 


“Udah, dia bilang dia gak papa tadi. Dia gak tau apa yang terjadi 
tapi katanya tiba-tiba dia udah ada di kamarnya, tapi babak belur. 
Seingat dia dan gue ... kami dibegal, terus gak tau lagi.” Bianca 
menggedikan bahu. “Gue ingetnya lo nolongin gue, lo ngapain? Lo ... gak 
bunuh orang, kan?” 


“Penggalin tangan aja, gak ada yang mati, kok.” 
“WHAT?!” 


“ASTAGA!!! ITU CELLULLA!!! UDAH AH PALA GUE PUYENG 
ASTAGA!!!” Brendon menutup matanya. “Mau nyalahin gue, nih? Tuh 
kan salah mereka sendiri, dapet ganjarannya!” 


“Hm... iya, iya. Tapi syukur deh kita semua gak papa. Thanks, ya, 
Brendon.” Brendon hanya menggumam. “Keknya ini firasat Mamah. 
Tapi gue masih bingung bagian yang jendela malem itu. Orang atau ....” 


“Jangan dipikirin, oke? Lo tetep deket gue, nginep aja di sini 
sekarang ... lagian gue gak bisa juga nganter lo pulang.” Brendon 
kemudian tersenyum lebar. “Bikinin gue makan, dong. Laper ....” 


“Iya, Beebo. Iya.” Bianca memutar bola mata sebelum akhirnya 
beranjak ke dapur. Tak lama ia datang dengan semangkuk sup namun 
pergi lagi, kali ini ia datang dengan bantal, menyangga tubuh Brendon 
agar lebih menduduk, sebelum akhirnya mulai menyuapi pemuda itu. 
“Abis ini minum obat atau enggak?” 


“Tak perlu ... aku bisa memulihkan diri, sehari dua hari.” Bianca 
menghela napas. “Ah, ini enak dan segar ....” 


“Agreed.” Pemuda itu manggut-manggut dan Bianca hanya 
tertawa. “Tapi lebih enak masakan Mamah!” 


“Yeeee syukur-syukur gue bikinin!” Bianca memutar bola 
matanya, kembali menyuapi Brendon. 


“Eh, anjir! Panas-panas!!!” la terpaksa menelan itu dengan 
susah payah, walau setelahnya mengipasi mulutnya sendiri. “Tiupin 
dulu, kek!” 


“Salah lo sendiri!” Bianca memutar bola mata. 


“Ya jangan gitu juga, dong! Kasihanin gue yang lagi sakit, nih ....” 
Brendon merengutkan bibirnya, dan Bianca menghela napas. 


“Oke, oke.” Bianca kembali menyuapi Brendon, pemuda itu 
tersenyum penuh kemenangan. “Omong-omong, dalam keadaan begini 
emang lo bisa jagain gue?” 


“Bisa, motor Brendon sudah diambil alih robotku, jadi ... dia bisa 
berjaga di luar.” 


Mata Brendon terbuka, berbinar. “Wah ... jadi kek transformer, 
dah! Mantep ....” la tertawa bahagia, walau kemudian mengaduh sambil 
memegang keningnya. “Duh ... astaga, alien bisa sakit, mana gak enak 
banget badan gue. Serasa ada yang pegal-pegal.” 


“Yah ... saraf kita yang menyatu, reaksi terlalu banyak memakai 
kekuatan, anggap saja seperti motormu. Terlalu lama dipakai, memanas, 
ada mesin yang bisa rusak.” 


Brendon menghela napas. “Udah, lo istirahat aja dulu! Ya Tuhan 
... Bianca menyuapi Brendon lagi. “Untung besok sabtu, libur. Gue bisa 


jaga lo seharian penuh.” 


“Bian ...,” kata Brendon dengan nada suara sekarat, Bianca 
menatap takut sahabatnya yang memang kelihatan seperti sekarat. 


“Bren, lo kenapa?!” 


“Gue mau minta maaf akan satu hal ....” Bianca ternganga. 
BROT! 


“BRENDON B*NGS*T!!!” 


CHAPTER 19 


Bianca merawat Brendon sepenuh hati, membuatkan makan, 
membersihkan badan, dan berbagai keperluan Brendon lain. la agak 
kewalahan karena pemuda itu benar-benar seperti bayi yang baru lahir, 
terlebih Cellulla jarang muncul karena harus memulihkan diri, dan 
karena khawatir mau tak mau ia menurut saja, akhirnya kala senin ia 
bisa bersyukur sahabatnya telah membaik. 


la mengecek suhu tubuhnya, normal. 
“Brendon, lo udah sembuh. Cellulla?” 


“Yah ... aku sudah membaik,” kata Brendon tanpa membuka 
matanya. 


“Ya udah, ayo ke sekolah, upacara!” 


Brendon melenguh. “Enggak, ah ... males astaga ... masih 
pusing.” Brendon membalikkan badannya menjadi posisi tiarap. “Lo juga 
istirahat aja, capek jagain gue, kan? Bolos aja kita bolos!” 


“Ish, gue mau ketemu Louis! Gimana keadaannya sekarang, ya? 
Pesan gue gak dibales-bales terakhir dua hari lalu ....” 


“Dia gak on?” Brendon mengangkat kepalanya, menatap si gadis 
yang menggeleng. “Mungkin di rumah sakit kali, dirawat, gue liat 
dipukulinnya parah, sih. Mungkin pendarahan.” 


“Brendon! Kok lo nakutin gue, sih?!” Mata Bianca mulai 
berkaca-kaca, ia memukul bahu sahabatnya itu. 


“Eh gu-gue cuman nebak!” 


“Pokoknya ayo ke sekolah, gue khawatir banget sama dia!!! Lo 
sendiri, gak khawatir sama Selena? Lo ke lokasi gue kemarin ... udah 
anter Selena emang?!” Bianca menggoyang-goyangkan badan Brendon. 


Mata Brendon membulat sempurna. “Bjir, gue gak sengaja 
ngebut, dia gue turunin ... gue sempet liat dia gemetaran dan gue 
denger dia teriakin ... holy f“ck!!!” Brendon berteriak panik sementara 
Bianca kini menertawakannya. 


“AYO BURUAN KITA KE SEKOLAH!!!” 


Dan keduanya pun gabut, ke sekolah bersama dengan amukan 
asal-asalan. Mereka pula harus ke rumah Bianca terlebih dahulu untuk 
mengambil buku-bukunya namun sialnya, garis polisi di sana membuat 
mereka harus melintasi jalur alternatif berupa jalanan hutan. 


Sesampainya di sekolah, semua anak tampak sudah mulai 
berbaris, keduanya ke kelas untuk meletakkan tas sebelum akhirnya 
menuju ke tengah lapangan. Brendon menatap sekitaran dan 
mengangkat Bianca yang juga menyusuri sekitaran. 


“Eh, itu Selena ... tapi Louis mana, ya?” tanya Bianca bingung, 
turun dari badan sahabatnya dengan sedih. 


Keduanya kini berbaris, tepat di samping Selena yang awalnya 
tersenyum bahagia, menemukan Brendon langsung merengut seketika. 


“Sel, ma-maafin gue soal yang kemarin-kemarin,” kata Brendon, 
penuh sesal, sementara Bianca masih menyusuri sekitaran. 


“lya, gue maafin lo.” Selena menoleh, tersenyum paksa ke 
Brendon yang balik tersenyum ke arahnya. “Tapi gue narik semua 
ucapan gue, kita cukup ... teman saling kenal aja.” 


Mata Brendon membulat sempurna. 

Lalu, seorang pemuda menghampiri Selena, Brendon ingat ia 
orang yang sama yang menembak gadis itu waktu lalu. “Kenapa, 
Sayang?” 

Selena menoleh. “Gak papa, Sayang.” 

Bianca yang melihat itu memegang bahu sahabatnya, sebelum 
akhirnya mereka pindah ke barisan yang lebih belakang. Wajah Brendon 


masih murung terlihat. 


“Yah ... mungkin dia bukan jodoh gue.” Brendon menggedikan 
bahu. “Dia bukan satu-satunya cewek di dunia.” 


“Sabar, ya, Bren. Tapi, bukan berarti itu bukan jodoh lo, kok. Ini 
semua cobaan.” Brendon hanya menggeleng, menghela napas. 


“Yah, gak usah dipeduliin, gue santuy!” Brendon kembali dengan 
gaya konyolnya. “Terus, mana Louis, nih?” la menatap sekitaran dengan 
berkecak pinggang. 

Selena menggeleng. “Entahlah ....” 

Upacara pun dimulai, dan keduanya benar-benar tak 
menemukan Louis. Hingga akhirnya, selesai upacara, sebelum masuk 


kelas mereka buru-buru ke kelas pemuda itu. 


“Louis pindah sekolah.” Mata keduanya membulat sempurna. 


“Lho, kok begitu?” 
“Katanya, sih, gegara dikroyok begal. Orang tuanya gak terima, 
langsung Louis pindah gitu aja.” Bianca masih tak percaya apa yang 


didengarnya termasuk Brendon. 


Bianca mengeluarkan ponselnya, melihat chat yang masih 
centang dua tanpa biru, lalu mengirim pesan lagi .... 


Centang satu, dan bahkan foto profil pemuda itu menghilang. 

“Gu-gue diblokir?” 

Brendon langsung sigap mengambil ponsel si gadis, 
mengeluarkan ponselnya, dan menelepon nomor ponsel itu. Tak butuh 
waktu lama, setelah nada tunggu, sahutan pun muncul. 

“Halo? Ini siapa, ya?” 

Suara yang terdengar tak asing itu membuat Brendon 
menyahut. “Oalah, si Bangs*t! Beneran diblokir sahabat gue, kalau 
kabur seenggaknya ngasih alasan, dong!” Brendon dengan nada 
frontalnya menyahut. 

Hening. 


Air mata Bianca jatuh, terisak kemudian. 


“Maaf ....” Hanya satu kata itu yang keluar, dan nada putus 
terdengar. 


“Lah? Dimatiin?!” Brendon mencoba menghubungi lagi, 
sementara tangannya yang lain menarik Bianca yang menangis ke 


pelukannya dengan erat. “WOI ANJIR DIA BLOKIR!!!” Brendon murka 
sendiri. 


“Ish ... kenapa dia ninggalin gue?! Padahal baru satu hari ... 
kenapa?!” 


“Udah, lo jangan pikirin dia! Tandanya dia bukan cowok yang 
baik buat lo!” 


Bianca menggeleng. “Ta-tapi keknya dia ada alasan ....” 


“Iya, pasti ada. Cuman kalau lo ampe diblokir tanpa kabar, lo 
pikir sendiri dia tipe gimana?” Bianca menatap Brendon yang masih 
murka, kemudian memeluk sahabatnya itu lagi erat, menyembunyikan 
wajahnya ke dada Brendon. “Cup, cup, cup ... astaga ....” 


“Aduh ... kenapa kalian nyari doi lain, sih? Sementara kalian ini 
pasangan yang serasi banget! Bestfriendzone terus. Mustahil banget 
sebenernya cowok cewek sahabatan terus begini, pasti ada rasa!” tegur 
salah satu anak. 


Brendon menatapnya dengan poker face, mengusap bahu 
Bianca. “Bacot sekali Anda ....” 


Brendon, dengan menahan beban Bianca yang memeluknya 
mulai berjalan ke kelas sambil menenangkan gadis itu, nyatanya sudah 
ada guru yang masuk dan ia geleng-geleng kepala melihat keduanya. 


“Kalian berdua, jangan asal masuk dulu! Sini, berdiri di depan 
kelas!” 


“Haelah, Bu! Ini nangis, nih, gak kasian apa? Lagi patah hati ....” 
Sang guru hanya mengangkat sebelah alis sementara akhirnya Brendon 
menurut. Bianca pun melepaskan pelukan, menyeka sisa-sisa air 


matanya dan berdiri di samping pemuda itu. “Lo gak papa?” Brendon 
menyeka rambut gadis itu. 


“Astaga, jangan skinship!” 


“Aw!” Brendon terperanjat kala penggaris sang guru menampar 
tangannya. “Ibu, ya maaf ... tapi apa Ibu tega, cewek nangis gak dikasih 
perhatian gitu?” 


“Sini, biar dia sama Ibu!” Sang guru kini berdiri di tengah-tengah 
mereka, ia memegang bahu Bianca. “Hayo, kenapa kamu nangis? Karena 
cowok?” Bianca masih terisak, tak menjawab. “Ayo, duduk, tenang. 
Jangan mikirin cinta-cintaan mulu, anak seumuran kamu harus fokus 
belajar, oke?” 


Bianca mengangguk, dan sang guru pun menuntunnya ke 
tempat duduk. Brendon siap mengekori namun guru wanita itu 
menahannya. 


“Kamu tetap di sini!” 
“Lah?! Bianca boleh duduk ....” 


“Dia cewek, abis nangis, kasian ....” Brendon merengutkan 
bibirnya, siap menangis. “Kamu nangisnya ketauan banget, boongan, 
tetep berdiri di sini!” 


“Aduh!” Brendon memegang jidatnya yang dipukul sang guru 
dengan penggaris lagi, dan Bianca serta yang lain menertawakan 
Brendon. 


Brendon menatap miris Bianca yang duduk di kursinya, 
kemudian berbicara sesuatu yang membuat si gadis tersenyum dari sang 
guru, sebelum akhirnya ia berjalan ke depan lagi. 


“Hari ini ... kita udah sampai ke anatomi manusia, kan? Nah, 
silakan dibedah dulu objek penelitiannya.” 


CHAPTER 20 


“HAH?! ASTAGA IBU MALPRAKTEK!!!” Brendon panik menutupi 
badannya sendiri. 


Semuanya tertawa termasuk Bianca dan sang guru. “Ibu 
bercanda, kan cuman bagian otot-otot dan tulang aja. Sekarang, lepas 
seragam kamu, sisain daleman sama celana pendek. Kamu make itu, 
kan?” 


“Hah ... dilecehin saya, nih, Bu?” Sang guru memutar bola mata. 
“Kamu mau dihukum bersihin semua kelas?” 


“Eh, i-iya, Bu!” Brendon pun mulai melepaskan pakaiannya, 
menyisakan toptank serta celana dalam spongebob favoritnya. 


“ANJIR! SPONGEBOB!!!” 


“APE LO?! MAU NGEHINA IDOLA GUE?! MASTERPIECE, NIH!!!” 
Brendon menodong balik dan orang-orang masih menertawakannya. 
“Haelah, Bu ... mereka ketawain saya.” 
“Udah, diem-diem semuanya!” tegur sang guru, semuanya pun 
diam. “Berdiri tegak kamu sekarang, dan yang lain ... kalau ibu tunjuk 
salah satu bagian badan Brendon, sebutkan otot dan tulang apa yang 
ada di sana. Jangan ada yang liat buku!” 


“Siap, Bu!” 


Semuanya pun siap sedia. Brendon awalnya pun tegang karena 
permainan mulai dimulai, tetapi melihat sahabatnya yang kelihatan 


bahagia ... ia pun sekaligus melakukan hal-hal konyol hingga membuat si 
gadis ceria. 


Bianca sadar ... sahabatnya itu selalu punya cara membuatnya 
bahagia .... 


Bahkan saat istirahat untuk makan siang, keduanya bercanda 
seperti biasa seakan tak terjadi apa-apa, dan Selena yang bersama 
kekasih barunya, yang melihat itu, malah kelihatan sedih melihatnya. 


“Gue udah bilang, mereka itu udah punya hubungan,” kata 
pemuda di hadapannya, memegang tangan Selena. “Plis, kita jalani ini 
sama-sama, ya.” 


“Oke ....” 


Kini, kedua sahabat itu berdiri dari duduk mereka, berlari cepat 
dengan Brendon memegang mulut menuju ke kamar mandi pria. Tanpa 
malu, Bianca masuk, mengusap bahu sahabatnya yang memuntahkan isi 
perutnya. 


“Bjir ....” Setelah selesai memuntahkan isi perut, Brendon 
menghela napas lega. Bianca masih mengusap punggungnya kemudian 
menyalakan keran, membiarkan cairan kekuningan itu mengalir ke 
dalam westafel. 


Keduanya kini keluar, Brendon mengusap-usap perutnya dan 
Bianca memegangi badan pemuda itu, nyatanya ada beberapa anak laki- 
laki di sana dan melihat keduanya ... keduanya membulatkan mata 
sempurna. 


“Bian ... perut gue gak enak banget asli ... astaga rasanya kek 
ada yang gerak-gerak,” kata Brendon lesu. 


“HAH?! BRENDON DIHAMILIN BIANCA?!” Salah satu anak 
berteriak, keduanya yang baru sadar ada orang lain di sekitar mereka 
membulatkan mata sempurna. “HANJER!!!” 


“CONGOR LO JAGA, ANJING!!!” Brendon siap menerjang 
mereka, namun Bianca memegangi pemuda itu, sementara mereka 
semua pun berlarian menjauh. “AWAS LO!!!” 


“Brendon, udah, astaga!” Bianca tertawa. Keduanya kini 
berjalan menuju kelas bersama. 


Brendon kemudian menggunakan big brain-nya. “Bian, yang 
awal-awal itu ... gue tetiba gak sadar gitu, terus ada di rumah lo, atau 
mana-mana gitu pas gue di-blackout sama Cellulla. Apa gue ada apa- 
apaan elo?” 


Bianca mengerutkan kening. “Maksud lo?” 


“Bisa aja, kan, mereka bener! Kita udah ngapa-ngapain, ya? kan 
gue kerasukan alien yang bisa nganu-nganu badan gue ... jejangan 
mereka bener, gue ... hamil anak lo?!” Brendon menodong Bianca, gadis 
itu menatap heran. “BIANCA, JAWAB!!! LO HAMILIN GUE?! TANGGUNG 
JAWAB LO!!!” 


“LO UDAH GILA, YA?!” 


“CELLULLA!!! NGOMONG LO!!! LO APAIN BADAN GUE?! LO 
BIKIN BIANCA GAK INGET KITA NGAPA-NGAPAIN, KAN?!” Brendon 
memegang perutnya. “Gerak-gerak gitu ... itu hamil, kan? CELLULLA 
JAWAB ANJING!!!” 


“Brendon, santai, gila! Malu-maluin!” Bianca menegur pemuda 
itu yang kelihatan stres berat, bahkan menjadi bahan tertawaan anak- 
anak lain. 


“TAPI GUE HAMIL ANAK LO BIANCA!!!” Bianca membungkam 
mulut Brendon, dan langsung menyeret pemuda itu ke belakang 
sekolah. 


“Tidak, kau sama sekali tidak hamil, Idiot. Sebenarnya berapa 
lQ-mu?” Brendon langsung berkata santai tanpa babibu. 


“Lah?! Lo, kan, alien! Bisa aja, kan, bikin rahim di dalam badan 
gue!” 


“Itu struktur yang terlalu kompleks, sulit. Jangan terlalu bodoh, 
oke?” Brendon memutar bola mata, sementara Bianca tak bisa menahan 
tawanya. “Bianca, bisa aku bertanya? Bagaimana rasanya memiliki 
sahabat set"I"I ini?” 


“HAH?! T*I*I lo bilang?!” Brendon tak terima. 


“Yah ... udah, udah, kalian astaga! Sekalipun gue tau di dalam lo 
ada Cellulla, tetep aja lo keliatan aneh ngomong sama diri sendiri, tau, 
gak?” Brendon hanya mendengkus. 


“Jawab pertanyaanku, Bianca. Dan akan kujawab perasaan 
Brendon terhadapmu, aku akan pindah ke hatinya sebentar.” 


“WOI! ANJIR!” Brendon menggeliat geli ketika ia rasakan 
sesuatu bergerak dari perutnya dan naik ke dadanya. “ANJIR NGOMONG 
APA DIA?!” 


“Bianca, jawab pertanyaanku.” 
“Maksud lo sahabat set”I"I Brendon? Yah, gue suka Brendon 


begini ... lucu, bisa bikin gue ketawa, ngilangin beban ... selalu ada buat 
gue. Segalanya ....” Bianca tertawa pelan, namun tawanya menghilang 


dengan kedua pipi memerah ketika menatap Brendon yang tersenyum 
hangat ke arahnya. 


“Kalian sangat pandai menyembunyikan perasaan, ya. Apa 
kalian tak berniat memutus hubungan bestfriendzone ini?” 


“Maksud lo?!” tanya keduanya bersamaan. Lalu, Brendon 
tertawa miris sambil geleng-geleng kepala. 


“Aku jatuh cinta pada Bianca dengan hati Brendon.” 
“ANJING!” Ekspresi manis berubah seketika menjadi kaget. 
Brendon kelihatan panik dan kini menatap Bianca yang membuang 


wajah, kedua pipinya benar-benar memerah. 


“Ini hatimu, Brendon. Aku di dalam sini, dan bisa 
merasakannya.” 


“Ke-keluar lo dari sana!” Brendon merinding geli lagi dan kini ia 
rasakan berhenti di perutnya. “Bi-Bian ... gue—“ 


“Lo cinta sama gue sebagai sahabat, kan?” 

“Enggak ....” 

“Cellulla?” 

“Ini gue, astaga!” Kedua pipi Brendon ikut memerah, ia 
membuang wajah ke sekitaran sebelum akhirnya memegang tangan 
Bianca. “Gue sebenernya ... yah ... suka sama lo, sih. Tapi tau lo suka 


sama Louis ... ya gue mundur.” 


“Lah, gu-gue suka sama Louis karena gue pikir lo suka sama 
Selena.” 


“Gue cuman kagum sama dia!” 


“Gue juga cuman kagum sama dia!” 


|.” 


“Ah ... senangnya meluruskan remaja labi 
napas panjang. 


Brendon menghela 


“Tapi, gue gak mau pacaran, ah. Hubungan sahabat kita lebih 
seru, dan ending-nya, kita langsung nikah!” Brendon tersenyum lebar. 


“Oke, sahabat rasa pacar seru juga.” Keduanya tersenyum lebar 
setuju. 


“Hust ... jangan sampe ada yang tau!” 


Kini, keduanya dengan bahagia menuju kelas. Banyak 
perubahan yang terjadi setelah tahu perasaan masing-masing, dan 
perubahan itu nyatanya membuat persahabatan mereka semakin erat 
dan erat. 


Sementara itu, di tempat berlainan .... 


“Benar, ini cairan asing, yang kemungkinan besar dari makhluk 
yang mendarat di bumi,” kata sang atasan kepada orang-orang 
sekitarnya, termasuk Robert dan Susan yang terlihat khawatir. “Itu 
dekat dengan pemukiman tempat tinggalmu, kan, Susan?” 


Susan, ibunda Brendon, mendongak. “Ah, iya. Putraku dan putri 
angkatku ada di sana.” 


“Ada kekacauan di rekaman satelit jadi kejadian perkara tak 
diketahui ... jadi, akan kuberangkatkan kau ke sana bersama beberapa 
kru, lakukan pekerjaan kalian dengan baik.” 


CHAPTER 21 


Beberapa hari setelahnya .... 


Brendon dan Bianca tengah menonton televisi, film terbaru, 
ketika seseorang mengetuk pintu. Brendon spontan berdiri dari 
duduknya, berjalan keluar, dan menemukan ibundanya serta seorang 
pria di belakang mereka membuat wajahnya bahagia. 


“Eh, Mamah! Eh... itu siapa?” tanya Brendon. 


Bianca yang mendengar itu, ikut menuju depan, dan 
menemukan sosok yang amat ia rindukan itu ia langsung memeluknya 
erat. 


“Hai, Sayang-sayang Mamah ....” Ibundanya ikut memeluk 
Brendon yang masih terheran sejenak, sebelum akhirnya melepaskan 
pelukan. “Ini, hadiah buat kalian ....” 


“Ah, makasih banyak Mamah!” Bianca menerima bingkisan 
banyak itu ke tangannya, kemudian menoleh ke arah pria tua di samping 
ibunya. “Eh, mm ... temen Mamah, ya? Ayo masuk! Masuk!” 


“Iya, kenalin, ini Robert ... gak hanya temen Mamah ... dia juga 
... calon ayah kalian.” Mata keduanya membulat sempurna. 


“Oalah, bapak baru, toh!” Brendon setelahnya manggut- 
manggut paham. “Ayo, Calon Papah, masuk!” 


“Masuk, Calon Papah!” Dengan kompak sepasang muda-mudi 
itu mempersilakan masuk. 


Robert mengangguk dan masuk. “Kupikir akan sulit,” bisik pria 
itu ke Susan, Susan hanya tertawa. 


Kini mereka sampai di ruang keluarga, kedua orang tua itu 
duduk di sofa. 


“Mau minum apa?” 

“Mungkin teh hangat saja?” 

“Siap, Calon Papah!” Bianca dan Brendon kini melangkah ke 
dapur meninggalkan keduanya di sofa, menyiapkan makanan serta 
minuman. 


“Anak itu kelihatan baik-baik saja, apa dia terbiasa?” 


“Yah ... di CCTV itu ia kelihatan baik-baik saja. Mungkin benar, 
itu alien yang ... bersahabat?” Susan menggedikan bahu. 


Brendon datang lagi ke mereka, meletakkan nampan berisi teko 
berisi teh hangat dan gelas di sana, ia juga mematikan televisi kemudian. 


“Mah, Mamah pulang tiba-tiba gak ada kabar ... kejutan buat 
aku sama Bianca, ya?” tanya Brendon, tersenyum lebar, kemudian 
menatap pria tua itu dengan wajah akrabnya. “Mamah aku cantik, kan, 
Calon Papah?” 


Robert tertawa geli. 
“Brendon, kamu ini ....” 
“Kan calon suami, calon ayahku, ya aku harus akrab-akrabin diri, 


kan?” Brendon menaikturunkan alis tebalnya. “Udah rencana bikin adek 
berapa?” 


“Brendon, astaga ....” Ibunya memijat kening sementara 
Brendon dan Robert tertawa. “Omong-omong, Sayang, kamu sama 
Bianca sehat-sehat aja, kan?” Ia memegang pipi putranya itu. 


“Baik, kok, Mah ... Mamah punya firasat buruk kemarin- 
kemarin, ya? Yah ... aku jaga Bian dua puluh empat jam, terus! Mamah 
santai aja.” la menunjukkan kedua jempolnya, dan tak lama kemudian 
Bianca datang bersama makanan kue-kue kering. 


la duduk di samping sang wanita, Susan, sementara Brendon 
duduk di samping calon ayahnya, Robert. 


“Huh ... ada apa, sih?” tanya Brendon pada diri sendiri, 
ketiganya memperhatikan pemuda itu yang kemudian menjauh tanpa 
sepatah kata dari mereka sambil memegang dadanya. 


“Bianca ... Brendon kenapa?” tanya sang ibu dengan lembut. 


“Dia keknya kebanyakan makan saus sambal, Mah.” Bianca 
menggedikan bahu. 


“Kalian selama ini gak kenapa-napa, kan?” Bianca menatap 
ibundanya, bingung. 


Sementara itu, di toilet, Brendon menggeliat geli. “Lo apa- 
apaan, sih? Gerak-gerak di badan gue? Gak enak tau anjir! Diem aja 
bisa?!” 


“Tidak, aku harus bicara sesuatu.” Mata Brendon membulat 
sempurna, melihat sebuah ingatan aneh di kepalanya. Yaitu ibunya dan 
pria itu, dan beberapa orang lain yang kemudian berjalan menjauh 


pergi. 


“Itu apaan?! Itu apa, Njer?! Mereka siapa?!” 


“Kau terlalu bodoh untuk memahami ini, biar aku sendiri yang 
meluruskan!” 


“Lo-lo mau apa, lo mau apa?!” Gundukan itu mulai bergerak dari 
lehernya, terus naik hingga membuat pemuda itu mengejang, dan 
akhirnya semuanya tak bisa ia rasakan. 


Pupil cokelat Brendon kembali, dan kini dengan tatapan tajam ia 
menghela napas lega. “Oh ... kalian sudah tahu ... begitu rupanya.” 
Tentakel-tentakel itu tumbuh, kemudian Brendon naik ke langit-langit 
layaknya laba-laba, tubuhnya menstransparan sebelum akhirnya ia 
mulai berjalan. 


Berada di atas kedua orang tua dan Bianca yang tengah 
berdiskusi, ia tersenyum lebar. 


“Ha-harus begitu, Mah?” 


“Ya, kita harus diam-diam melakukan ini ... agar tak ketahuan 
oleh pihak atasan. Tetapi tetap, harus memiliki bukti nyata keberadaan 
makhluk itu, kita perlu siasat lain karena semuanya berubah sejak 
atasan mendapatkan tanda-tanda alien, yang merasuki badan Brendon. 
Mamah dan Calon Papah kalian ... sudah lama ingin bebas dari 
pekerjaan kami, bisa dikatakan ini misi terakhir, Mamah gak mau anak- 
anak Mamah tercampur ke dalamnya jadi ... biar kami mengurus ini dan 
membuat alibi. Dimohon kalian bekerja sama, Mamah tahu kamu akrab 
dengan alien itu, jadi mungkin dia akan dengarin kamu.” 


“Iya, Mah. Apa pun untuk keselamatan Brendon, dan Cellulla 


Brendon turun ke lantai, hempasannya membuat mereka kaget 
karena tak melihat apa pun, walau kemudian Brendon menampakkan 
wujudnya. Semua kaget melihat tentakel-tentakel gurita itu menggeliat- 
geliat di belakangnya. 


“Apa kalian bisa dipercaya?” la mengangkat sebelah alis. 
“Brendon?” 


“I-itu Cellulla, Mah ....” Bianca berdiri dari duduknya, 
menghampiri Brendon. “Cellulla, lo, lo udah denger semuanya, kan? Jadi 
... biar lo gak kena sama atasan jahat itu, sama nyelesain misi lo ... 
mungkin ....” 


“Jawabannya, tidak.” Brendon dengan tatapan kosong menatap 
mereka. “Bukan, bukan berarti aku tak mempercayai kalian, oke? Ini 
hanya soal ... targetku. Aku malas mengganti data, dan mutlak 
sejujurnya ini antara Bianca dan Brendon sebagai inangku. Lagipula, 
kami saling mencintai, aku bisa sabar menunggu sampai mereka nanti 
menikah, oke?” 


“Ta-tapi ....” 


“Soal misi kalian, kalian pikir aku sulit membuat alibi, huh? 
Ayolah, kalian pikir aku tak bisa membuat tiruanku? Percayakan padaku 
semuanya ... lagipula, series yang kusiapkan belum selesai. Baru episode 
ke... ah entahlah. Tanpa angka lagi sekarang.” Ketiganya bertukar 
pandang bingung. “Kalian bisa duduk santai di masa pensiun kalian, 
dengan bersama keluarga ... dan mungkin ... kalian tak perlu mengingat 
jika pemuda ini ... punya parasit di dalam tubuhnya. Cukup aku dan 
Bianca.” 


“Eh P7 


“Anggap saja, sebentar lagi semuanya selesai!” 
Brendon menjentikkan jarinya .... 


“Kau dipecat atas segala yang telah kau lakukan beserta ini!” 
Pria berjas itu menunjuk gurita yang asyik meludahkan cairan hijau 
kental melalui mulutnya. 


“Tapi, Pak, itu benar-benar alien! Bisa saja ia tengah meniru—“ 


“Aku tak peduli, tapi eksperimen mengerikan ini tetap harus 
dihentikan! Kupikir mendirikan organisasi ini bisa membuat kalian 
semua belajar banyak hal soal galaksi, tetapi nyatanya ... kalian malah 
melakukan eksperimen-eksperimen di luar perintah bahkan menyalahi 
aturanku. Tak ada kata maaf ... bukti ini terlalu nyata dan aku tak akan 
pernah bisa meminta maaf pada mereka yang telah kau buat menderita. 
Bawa dia ke pihak berwajib!” 


Dan pria itu diangkat oleh para polisi. Namun, sempat- 
sempatnya ia berteriak. “Aku melakukan ini untuk keberlangsungan 
hidup manusia!! UNTUK KESEJAHTERAAN MEREKA!! AKAN KUBUKTIKAN 
AKU BISA MEMBUAT MANUSIA LEBIH BAIK! ROBERT, SUSAN, KALIAN —“ 


Crot! 


Cairan hijau itu mengenai wajahnya, dan semua menatap jijik, 
sebelum akhirnya ia pingsan seketika. 


“Bersihkan kekacauan mengerikan ini ....” 
Dari balik robot super kecil yang menonton mereka, Brendon 


yang dari kejauhan yang tengah makan dengan Bianca tertawa geli 
melihatnya. 


“Kenapa, huh?” Brendon masih tertawa mengabaikan 
pertanyaan Bianca. “WOI!!!” 


CHAPTER 22 


Brendon terperanjat. “Apa, sih, Yan?!” 
“Lo kenapa bengong sambil ketawa-tawa? Orang gila lo!” 


Brendon tertawa lagi. “Lo harus tau, gue liat sesuatu dari 
Cellulla di kepala gue. Atasan nyokap calon bokap kita ketahuan lakuin 
eksperimen ilegal, disangka gila lagi karena gurita spesies baru ... yang 
gue bikin itu, ternyata gurita biasa doang. Yah, semuanya berjalan baik 
udah ... dan karena Mamah sama Calon Papah yang mengeluarkan 
bukti-bukti nyata, keknya mereka bakal bebas tanpa takut lagi ... alasan 
keduanya cukup logis biar gak kena imbas hukuman.” 


“Apa mereka gak tau Cellulla di dalam elo?” 

“Yah ... yang mereka tau si gurita itu aliennya.” Brendon 
menggedikan bahu. “Rencana ni alien atu emang ajib, tapi hih ... gue 
malah keinget misi utama dia. Kita nikah, terus anak ... hih ....” 

“Sudah kukatakan, aku sabar saja menunggu kalian, tak usah 
buru-buru.” Kedua pipi pemuda-pemudi itu memerah. “Lagipula, tv 
series yang kubuat cukup seru. Kuyakin kaumku akan terhibur.” 

“Dasar alien sialan!” Keduanya tertawa. 

“Dan satu hal, kurasa kita bisa jadi superhero ... jika kau mau.” 


“Superhero?” Brendon mengerutkan kening. 


Bianca manggut-manggut setuju. “Bener, tuh! Brendon, kan, 
bajingan! Seenggaknya dia punya sisi baik suka nolongin orang!” 


“Anjir, enak aja lo!” Brendon mendengkus sebal. “Tapi bener, 
sih, jadi superhero keren juga. Tapi yakin gak bakal ada orang yang 
curiga?” 


“Ah ... aku makhluk yang istimewa, Brendon.” 


Brendon memutar bola mata. “Cacing doang perlu badan orang. 
Eh, tapi, pas kami punya anak ... lo bakalan pergi, gak ada superhero 
lagi, dong?” 


“Aku senang kau bertanya ... berarti kita akan bersama 
selamanya, kan?” 


“HAH?!” 


“Lagipula, aku bisa mengirim informasi tanpa harus pulang, dan 
aku ... aku tak ingin meninggalkan cintaku ... Bianca ....” 


“HAH?!” 


“Akan kubuat tubuh kita menyatu sepenuhnya, kita bisa berbagi 
tubuh kapan saja tanpa kesulitan, dan tentu saja tanpa muntahan lagi. 
Aku akan mulai dengan membuat otakmu bekerja lebih baik. Pertama 
mungkin, kubuat komunikasi kita tersembunyi, telepati.” 


“ENGGAK! ENGGAK! ARGHHHH!!!” Semua yang ada di kantin 
menatap ke arah Brendon yang berlari menjauh. 


“ASTAGA BRENDON!” teriak Bianca, mengejar sahabatnya itu. 
“Semua ini kulakukan karena aku dan kau mencintai Bianca, 


oke? Aku tak akan meninggalkan orang yang kucintai. Itu, kan, definisi 
cinta di film ....” 


EXTRA CHAPTER 


Brendon melenguh pelan ketika perlahan-lahan kesadarannya 
mulai kembali, dengan mengerjap-ngerjapkan mata ia pun membuka 
matanya. Helaan napas ia ambil kemudian .... 

“Ke-kenapa?” tanyanya, melihat sekitaran yang serba putih. 

Bukan rumah sakit, melainkan UKS. 

Matanya menatap sekitaran bingung sebelum akhirnya 
menemukan Bianca, yang tertidur nyenyak di sampingnya dengan 
lipatan tangan sebagai bantal. 

“Bian ... Bianca ...,” panggilnya lemah. 

Tubuh Bianca pun bergerak akan suara itu, sebelum akhirnya ia 
mengangkat kepala, matanya yang sayup-sayup mengusap matanya. 
Selama beberapa saat terdiam, ia akhirnya kembali dengan kesadaran 
sepenuhnya. 


“Eh, Brendon, akhirnya lo bangun!” 


Brendon mengangkat badannya susah payah. “Kok kita bisa di 
sini?” 


“Lah lo lupa?” Brendon mengerutkan kening. “Lo teriak-teriak 
gaje, gak liat-liat, kejedot tembok dan pingsan!” 


“Lah?” 


“Bukan, bukan hal itu yang membuat Brendon pingsan. Itu 
benturan yang tak seberapa, lihat!” Brendon menunjuk keningnya 
sendiri. 


Kemudian ... ia teringat sesuatu. 

“HAH?! GEGARA ELO!?” teriaknya sebal. 

“Eh, ini sebenernya kenapa?!” Bianca memekik bingung. 

“Bian, ni alien udah gila, Yan! Masa, dia nyatuin diri dia ke badan 
gue! Gue ... gue sepenuhnya nyatu sama dia, Yan! Gue bisa rasain ... di 


dalam udah gak ada ganjelan atau apa lagi! Ini pasti ... ini pasti ....” 


“Maksudnya? Cellulla? Lo apa-apaan ingkarin janji lo! Terus ini 
gimana lo pulang ke tempat lo terus ngasih tau—“ 


“Aku sudah memikirkan ini dengan matang, oke? Aku akan 
menetap di sini ... bersama kalian di bumi. Karena aku tahu, 
pengetahuan di sini tak ada habisnya, aku akan mengirimkan informasi 
rutin setiap saat ke planetku jadi ... aku memang harus menetap.” 


Mata Bianca membulat sempurna. 

Brendon tersenyum hangat. “Dan lagi di sini, aku berjanji tak 
akan mengacau. Bianca, aku mencintaimu, aku tak ingin 
meninggalkanmu, hati Brendon sendiri berkata begitu. Kumohon, 


terimalah aku.” 


“Bjir lebay banget kayak sinetron.” Brendon memutar bola 
matanya sejenak sebelum akhirnya tersenyum hangat lagi. 


“Mm ... Brendon ....” 


“Kumohon Bianca ....” 
Bianca menggeleng. “Brendon ....” 
“Bianca!” Cellulla tampak berwajah memohon. “Izinkan aku ....” 


Kembali, Bianca menggeleng. “Ini badan Brendon, lo izin sama 
Brendon, bukan gue. Gue ....” la mengingat perlakuan manis Cellulla 
padanya. 


Dan ia merasa gila akan hal itu. 


Cellulla seakan tak ia anggap cacing besar alaska, melainkan 
kepribadian Brendon yang lain, yang manis dan mengerti dirinya, 
bahkan sekelas berakting ala aktor romansa favoritnya. Ia tak mengerti 
perasaannya, ini aneh! 


“Sudah terlanjur, aku tak bisa lagi keluar dari badan Brendon.” 


“Hiks, hiks, hiks.” Dan kini, Brendon menangis, layaknya bayi. 
“Bianca!!! Gue gak mau cacingan seumur hidup!!! HUEEEE!!!” Bianca 
pun langsung memeluknya, berusaha menenangkannya. 


Awalnya, Brendon benar-benar sedih, tetapi lama-kelamaan 
nyaman juga hingga ia balik memeluk Bianca, melekatkan badannya ke 
benda yang memantul-mantul di dada Bianca. Kemesuman Brendon 
terus bekerja meski disela tangisnya. 


“I-ini ... gue gak tahu lagi harus gimana ....” 

“Yah ... udahlah, udah terlanjur!” Brendon sesenggukan. “BTW, 
dia juga janjiin jadi superhero, sih. Keknya seru kayak spiderman gitu, 
kan? Walau aneh ....” 


“Yah, maaf gue gak bisa apa-apa, Brendon.” 


Brendon melepaskan pelukan Bianca, menatap heran. “Gak bisa 
apa-apa? Lo segalanya buat gue, Bian. Lo selalu ... ada buat gue, dan lo 
support system gue. Bayangin gue tanpa lo, mungkin gue udah gila 
gegara ni alien di dalam badan gue!” 


Bianca tersenyum hangat, kini ia tersenyum, dengan air mata 
yang menetes. 
1” 


“Udah, oi, jangan nangis 


“Lo juga, jangan nangis! Dasar cengeng!” Keduanya hanya 
tertawa. “Ya udah pulang, yuk! Entar bonyok nyariin!” 


“Eh? Pulang?” 
Bianca mengangguk. “Lo pingsan pas istirahat kedua ampe jam 
segini, pulangan, pada nyuruh ke RS tapi gue milih bawa lo ke UKS aja, 


takutnya diapa-apain lagi.” 


“Huh ... syukur, deh. BTW, mamah papah gak bakal nyariin, deh. 
Paling mikir gue di rumah elo, kan?” 


“Hm iya juga, sih. Dia enggak ada nelpon.” 


Dan baru berkata demikian, ponsel Bianca berbunyi. Ia langsung 
mengambil benda tersebut. 


“Bjir, dia VC, ini gimana nih kita, kan, masih di UKS!” kata Bianca 
panik. 


“Tenang!” Dan tanpa disangka, motor Brendon masuk ke 
ruangan mereka, membentuk sebuah ruangan kecil yang seperti sisi 
rumah Bianca. 


“Bjir!” Keduanya kaget bukan main. 


Setelah selesai bersapa ria dengan orang tua mereka, akhirnya 
dengan berkendara motor keduanya pulang menuju rumah Bianca. 
Bianca memeluk Brendon erat, penuh kasih sayang .... 


“Ah, milikmu berdiri.” 
“Bacot ni alien atu!” 


Brendon hanya bisa menyengir miris sambil mewanti-wanti agar 
miliknya tak lancang melakukan apa-apa saat di rumah nanti. Bisa 
bahaya. 


xk k 


Sang ibu yang bergaun sambil memegang bunga, dituntun 
Brendon serta Bianca di samping kiri dan kanan, mereka berjalan keluar 
bersama-sama melewati karpet merah serta merta disambut orang- 
orang yang menjadi hadirin di sana. Ada lagi yang lain yang menaburkan 
kelopak bunga mawah putih dan merah di sekitar mereka. 


Mereka terus berjalan, menatap ke depan dengan segenap 
kepercayaan diri, menuju altar di mana sang calon suami berada. 


Sesampainya naik di altar, Brendon dan Bianca turun menuju ke 
samping altar, melihat sumpah pernikahan terlaksana, penyatuan dua 


insan yang kini saling membagi kasih satu sama lain. 


“Hm... cluman....” 


“Jangan mesum lo alien setan!” kesal Brendon dan Bianca hanya 
tertawa. 


Tepuk tangan meriah, dan selesai acara itu, kini sang ibu 
membalikkan badan, siap melemparkan bunganya. Semua heboh 
berebut, dan kala dilempar rebutan bunga pun dimulai. 


Namun, yang didapatkan hanya bunga rusak, karena lepas dari 
buketnya. Buket bunga menjadi kecil, hanya setangkai bunga di sana, 
dan Brendon memegangnya dengan keterkejutan. 

“Lah ... kok di tangan gue?” la sama bingungnya dengan semua 
orang yang ada di acara, meski tak memperhatikan seorang Brendon 


dan Bianca. 


Yang kemudian, Brendon menjongkok ala pangeran ke tuan 
putri pada Bianca, seraya menyerahkan bunga ke arahnya. 


“Ah, ehem.” Brendon berdeham, ia sadar siasat ini Cellulla 
lakukan, berhasil membuat Bianca salah tingkah dengan kedua pipi 
memerah. “Ciuman, yuk!” 

“Anjing, dasar alien mesum!” 

Akan tetapi .... 

CUP! 

Kecupan di kening saja, Brendon sudah melayang-layang ke sana 
ke mari, bayangkan jika dikecup di tempat lain terutama bagian sensitif 


Brendon. 


Maksudnya lehernya, pasti merinding. 


Kaka 


“Tolong, copet! Copet!” teriak sebuah suara dari kejauhan 
ketika Brendon dan Bianca tengah asyik makan batagor bersama di 
warung pinggiran jalan yang sepi. 


Seorang pria berlari cepat melewati mereka dan Brendon, 
dengan sebuah batagor, langsung melemparkan batagornya ke pria itu. 


Tepat masuk ke mulut! 


Si pria langsung memegang lehernya, seperti tersedak, sebelum 
akhirnya tepar seketika. 


“HEH! BJIR ITU BATAGOR TERAKHIR GUE!” kesalnya dan hal itu 
membuang tukang batagor yang tadi takjub terheran-heran. Bianca 
memutar bola mata. 


Brendon langsung berdiri, meletakkan piring kosong ke meja, 
sebelum akhirnya memukul punggung pria itu. Sebutir batagor ia 
muntahkan tanpa terkecuali. 


Ibu-ibu yang berteriak serta beberapa orang pun datang, 
Brendon mengambil tas di tangan si pencopet dan menyerahkannya ke 
sang ibu sedang yang lain siap menjadikan si pencopet bulan-bulanan. 


Brendon menahan mereka. “Jangan main hakim sendiri, 
sekalipun dia salah bukan berarti kalian kudu main tangan atau apa. 
Bawa ke polisi sana!” 


“Lu belain dia, lu komplotan dia, ya?!” tanya salah seorang pria 
itu. 


Brendon mengerutkan kening. “Lah, komplotan apaan?! Kenal 
aja kagak!” la tak terima. 


Bianca pun langsung berdiri dari duduknya. “Pak, ini temen 
saya, dia bukan komplotan tu orang, kami enggak kenal. Tanya aja Kang 
Batagor, kami langganan dia! Dan Brendon bener, jangan main hakim 
sendiri, bawa ke polisi aja biar diberi ganjaran setimpal.” 

“Oh, begitu ... oke, Neng, oke.” Si pria tersenyum hangat. 


“Dih, ama cewek reaksinya begitu!” Brendon mendengkus. 


“Makasih, ya, Dek, makasih banyak!” Si ibu-ibu berkata. “Ini ada 
sedikit —“ 


“Gak usah, Bu. Buat keluarga Ibu aja. Bian, ayo pulang!” 
“Sekali lagi makasih, ya, Nak!” 
“Sama-sama, Bu!” 


Kemudian, para pria itu menyeret si copet bersama mereka 
sedang Bianca dan Brendon kini menaiki motor, pulang ke rumah. 


“Lu Cellulla, batagor gue lo lempar, kenapa enggak piringnya aja 
coba!” Brendon kemudian merengek kekanak-kanakan, kesal. “Yang 


paling akhir itu bejonya, paling enak dahal!” 


“Astaga ... Brendon! Masa fokusnya itu, lo harus fokus nolongin 
orang, dong!” Bianca mendengkus sebal. 


“Huh ... iya, deh, iya.” 


“BTW, lo hebat banget tadi ....” 


Mendengar itu, Brendon tersenyum lebar. “Yah, aku memang 
hebat, Brendon payah!” 


“Dih, lo pake badan gue, nih!” Brendon tak terima sedang 
Bianca tertawa geli. “BTW, jadi superhero, kita kan kudu sembunyiin 
identitas, kan?” 

“Yah, kayak-kayak film superhero itu, sih.” 


“Jadi kita perlu ....” 


“Topeng?” Bianca menyarankan. “Baju ketat? Celana dalam di 
luar?” 


“Bjir, sempak kok di luar?” Brendon mengerutkan kening. “Yang 
anti mainstream ada, gak, sih? Yang gak bikin gue pake aneh-aneh?” 


“Kalau kau mau, aku ada ide.” 

“Apa, tuh?” Dua remaja itu bertanya bersamaan. 

“Shapeshifting.” 

“Shapeshifting?” 

Dan semenjak itu, kejahatan ditumpaskan oleh superhero baru 
dunia, aksi-aksi menakjubkannya bahkan tercatat di banyak berita, 
televisi, majalah, dari mulut ke mulut, begitu terkenal akan tindakannya 


menumpas kejahatan. 


Seorang superhero yang hanya berbekal ala-ala kain sayap di 
leher, dan kelihatan sangat manis serta berbulu lebat. 


Superdog .... 


Brendon, dengan wujud anjing berjenis husky yang lincah, 
berkekuatan super, dan sangat ahli memberantas kejahatan. 


Dan Bianca, sambil tertawa, memiliki nama lain untuk pemuda 
itu. 


BRENDOG. 


“Hah ... untung cinta.” Brendon hanya bisa tersenyum malas 
menatap Bianca yang menertawakannya terbahak-bahak. 


“Yah, aku benar-benar mencintainya sekalipun kita berbeda 
spesies.” Brendon, kini tersenyum hangat, lama-kelamaan menatap 
Bianca ... rasanya sangat bahagia. “Hah ... kapan aku bisa memasukkan 
milikmu ke miliknya, kesesakan ini membuatku ingin melakukannya!” 


“Bacot lo alien mesum!” 


THE END 


